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	Amrullah, Rayhan Mujahid. 2021. “Perubahan Bentuk Onomatope dalam Manga Chainsaw Man”. Skripsi. Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum.

	Penelitian ini membahas tentang perubahan bentuk pada onomatope yang terjadi dalam manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto. Onomatope dalam penggunaannya pada bahasa Jepang sering dijumpai, namun dengan banyaknya perubahan yang terjadi pada onomatope tersebut  membuat pembelajar asing sulit untuk menangkap makna yang dikemukakan oleh onomatope tersebut. Sehingga penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana makna yang terdapat pada onomatope yang mengalami perubahan bentuk tersebut.
	Langkan pertama adalah dengan mengumpulkan data menggunakan cara simak dan teknik dasar sadap. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang membandingkan antara bentuk pada kamus dan pada manga.
	Perubahan onomatope ini digunakan untuk menambahkan atau mengurangi sifat atau karakteristik tertentu yang sebelumnya sudah atau belum dimiliki oleh onomatope tersebut. Hal ini menjadikan makna asli yang dimiliki oleh onomatope mengalami perubahan, baik secara keseluruhan ataupun hanya sebagian. 

Kata kunci: Onomatope, Bentuk, Perubahan, Makna
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Amrullah, Rayhan Mujahid. 2024. “Perubahan Bentuk Onomatope dalam Manga Chainsaw Man”. Thesis, department of Japanese Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University. The Advisor: Sriwahyu Istana Trahutami, S.S., M.Hum.

This research discusses the alteration in onomatopoeia that is occurring in the Chainsaw Man comic book by Tatsuki Fujimoto. Onomatopoeia is commonly used in the Japanese language, but the numerous alterations that it undergoes makes it difficult for the foreign learners to grasp an understanding the intended meanings. And thus, this research is aim to understrands on how this onomatopoeia that undergoes the alterations changes the meaning that it once represents.
The first step in this research involved by collecting data using thourough observation provided by using simak and sadap base technique. Afterward the data were analyzed using deskriptif kualitatif method that compares both form of the onomatopoeia from the comic book and Japanese dictionary.
These alterations on onomatopoeia were being used to add or substract certain qualities or characteristic that previously possessed or not possessed by said onomatopoeia and thereby causing the original meaning of said onomatopoeia to undergo a change, either by partial change or complete change.

Keywords: Onomatopoeia, form, Alteration, Meaning
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc173819926]1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
[bookmark: _Toc173819927]1.1.1 Latar Belakang
	Setiap aktivitas dan rutinitas dalam kehidupan manusia akan selalu menggunakan lambang atau simbol yang mana merupakan salah satu satuan-satuan dalam bahasa selain kata (Chaer, 2007:39). Lambang atau simbol ini digunakan untuk mempermudah manusia dalam menyampaikan suatu ide, pemikiran, maupun emosi atau perasaan yang mana memiliki sifat abstrak yang tidak dapat disampaikan dengan mudah melalui kata.
Salah satu bentuk dari simbol dalam bahasa adalah onomatopoeia atau dalam bahasa Indonesia disebut sebagai onomatope dan biasa disebut juga sebagai mimetic, idiophonic, dan expressive. Kubuzono (2018) berargumen bahwa onomatope pada dasarnya muncul dari hasil observasi yang ditangkap oleh manusia yang kemudian hasil tersebut dikonversi ke dalam bentuk simbol yang melambangkan suara. Simbol suara ini didasari oleh penggambaran dari citra sensorik yang dimiliki oleh manusia dan juga bahasa yang dimiliki. Simbol suara yang digambarkan dari citra sensorik ini dapat dicontohkan dalam bahasa Jepang, seperti wan, dan zaaa yang masing-masing menggambarkan suara gonggongan anjing dan suara hujan turun.
	Dari contoh tersebut dapat diketahui ada 2 jenis penggambaran pada onomatope bahasa Jepang. Yang pertama adalah penggambaran simbol suara yang didasari atau mengimitasi dari suara yang di dengar yang disebut dengan giongo. Yang kedua adalah penggambaran simbol suara yang didasari atau mengimitasi dari sebuah aksi atau keadaan yang disebut dengan gitaigo.
	Yamamoto (1993:3-4) menjelaskan, onomatope terdapat dalam setiap bahasa yang ada di dunia, termasuk bahasa Jepang, yang mana umum digunakan dalam percakapan sehari-hari oleh setiap kalangan, baik itu orang dewasa maupun anak-anak. Selain digunakan dalam percakapan sehari-hari, onomatope juga umum digunakan dalam berbagai media seperti majalah, iklan, novel, manga (komik), dan berbagai karya sastra lainya.
	Onomatope ini digunakan sebagai sarana pendeskripsian nuansa atau ekspresi pada kata yang digunakan. Hal ini pula yang menyebabkan masyarakat Jepang sering menggunakan onomatope dalam percakapan sehari-hari mereka karena onomatope ini memiliki sifat yang singkat dan kuat dalam memberikan nuansa, dan makna serta memberikan kesan yang lebih hidup.
	Walaupun penggunaannya umum di kalangan masyarakat Jepang, onomatope ini memiliki sistem struktur yang sangat kompleks yang menyebabkan pembelajar asing sulit untuk memahaminya. Tsygalnitsky (2008) dalam studinya mengklaim bahwa dari 102 mahasiswa asing yang berstudi bahasa Jepang di Jepang, 88,7% dari mereka mengatakan bahwa onomatope bahasa Jepang sulit untuk dipelajari dikarenakan makna dari onomatope tersebut sulit untuk dipahami bahkan setelah mencari artinya dalam kamus. Salah satu contohnya adalah onomatope  gyuugyuu yang mana memiliki penggunaan dan makna yang berbeda-beda, tergantung pada konteks kalimat yang digunakan.
Tidak hanya itu, bentuk dari onomatope yang digunakan juga dapat berubah-ubah, tergantung pula dengan konteks dan bagaimana nuansa dan ekspresi yang akan disampaikan yang mana dapat juga mengubah makna dari onomatope tersebut. Salah satu contohnya adalah, zuruzuru yang merupakan bentuk kamus yang memiliki makna “menyeruput sesuatu (air, mie, makanan berkuah)” menjadi zuu yang mengalami perubahan bentuk ke dalam intonasi panjang yang ditandai dengan simbol 「―」atau dengan penambahan huruf vokal pada akhir kata. Dengan adanya perubahan bentuk, onomatope tersebut menjadi memiliki makna “menyeruput sesuatu dalam jangka waktu yang lama”.
	Dengan banyaknya perubahan yang terjadi pada struktur bentuk onomatope pada bahasa Jepang serta faktor penggambaran citra sensorik dalam simbol suara (onomatope) yang berbeda-beda pada setiap manusia, penulis berniat untuk menganalisis perubahan bentuk onomatope dalam manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto yang didasari oleh citra sensorik yang ditangkap, padanannya dalam kamus, perubahan makna dalam penggunaannya, serta makna leksikal dan kontekstual yang terkandung dalam onomatope tersebut.

[bookmark: _Toc173819928]1.1.2 Permasalahan
	Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan diteliti oleh penulis sebagai berikut.
1. Bagaimana perubahan bentuk onomatope yang terdapat dalam manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto?
2. Bagaimana perubahan makna onomatope yang terkandung dalam manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto?
[bookmark: _Toc173819929]1.2 Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan perubahan bentuk onomatope yang terdapat dalam manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto
2. Mendeskripsikan perubahan makna onomatope yang terkandung dalam manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto.
[bookmark: _Toc173819930]1.3 Ruang Lingkup Penelitian
	Berdasarkan permasalahan yang telah dicantumkan, maka diperlukan sebuah ruang lingkup guna memberikan arah yang jelas dan mencegah permasalahan yang ada untuk meluas. Pada penelitian ini penulis berniat untuk meneliti perubahan bentuk dan perubahan makna yang terkandung dalam onomatope yang berada dalam luar balon kata pada manga Chainsaw Man. Berbeda dengan perubahan bentuk kata pada umumnya, perubahan bentuk onomatope pada bahasa Jepang ini berhubungan pada kajian morfofonemik. Di sisi lain dengan adanya perubahan bentuk yang terjadi pada onomatope bahasa Jepang, menjadikan onomatope tersebut mengalami perubahan makna dari makna aslinya, yang mana hal ini berhubungan dengan kajian semantik.
Dalam kasus ini, fonem dalam bahasa Jepang memiliki sistem yang berbeda dari bahasa lain seperti bahasa Indonesia, yang mana menjadikan variasi dari onomatope yang ada dalam bahasa Jepang jauh lebih banyak. Untuk membatasinya, penelitian ini berfokus pada onomatope yang termasuk ke dalam penggambaran citra sensorik dan memiliki bentuk yang berbeda dari bentuk dasar yang dimiliki.
	Bahasan pada penelitian ini dibatasi pada perbandingan perubahan bentuk onomatope dengan bentuk aslinya pada manga Chainsaw Man. Selain itu penelitian ini juga membatasi pada makna onomatope yang mengalami perubahan yang diakibatkan oleh perubahan bentuk yang terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pada kajian morfofonemik dan semantik.
[bookmark: _Toc173819931]1.4 Metode Penelitian
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini merupakan metode penelitian yang hanya didasarkan pada fakta-fakta yang ada yang membuat hasil yang dipaparkan hanya berupa paparan apa adanya (Sudaryanto, 1986:62). Metode penelitian ini  memiliki 3 tahapan, yaitu tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data. Ketiga tahap tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc173819932]1.4.1 Metode Pengumpulan Data
	Tahap penyediaan data merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam metode penelitian. metode yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah metode simak dengan teknik dasar sadap. Teknik ini digunakan sebagai upaya penulis dalam memperoleh data yang dilakukan dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang baik melalui lisan maupun tulisan. Dikarenakan sumber data merupakan sumber tertulis teknik yang digunakan selanjutnya adalah teknik catat (Mahsun, 2005:90-92).
	Data dalam penelitian ini diperoleh dari manga Chainsaw Man volume 1-3. proses perolehan data ini dimulai dengan manga yang menjadi sumber data, lalu penulis mencatat onomatope yang digunakan baik yang ada di dalam balon kata maupun yang di luar balon kata pada manga tersebut. Data yang sudah terkumpul kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan bentuk, makna, dan penggunaannya. 
	Setelah data didapatkan, data kemudian diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan maknanya. Pada bagian perubahan bentuk, data diklasifikasikan menjadi 8 kelompok, yakni kata dasar, penasalan suara, pemadatan suara, pemanjangan suara, penambahan morfem り (ri), bentuk pemajemukan morfem, perubahan sebagian bunyi, dan karakter fisik suara jernih. 
[bookmark: _Toc173819933]1.4.2 Metode Analisis Data
	Tahap yang dilakukan selanjutnya setelah data terkumpul adalah tahap analisis data. Sudaryanto (2015:7) mengatakan tahap analisis data merupakan upaya peneliti dalam menangani langsung masalah yang terkandung pada data. Metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif dengan analisis yang bersifat deskriptif. Penelitian dengan metode kualitatif ini merupakan penelitian yang menekankan pada pengumpulan data dan informasi yang berupa kata-kata, kalimat atau gambaran dan tidak berpatokan pada angka. 
	Menurut Sudaryanto (2015:15) metode kualitatif adalah metode yang semata-mata hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang secara empiris hidup pada penuturnya sehingga data yang dihasilkan dan dicatat berupa data yang apa adanya. 
	Metode yang digunakan untuk pengolahan data pada penelitian ini adalah metode padan untuk membandingkan perubahan bentuk dan makna onomatope dengan bentuk dan makna aslinya yang kemudian dari hasil perbandingan tersebut digunakan untuk menganalisis perubahan yang terjadi. Menurut Sudaryanto (1993:22-27), metode padan adalah metode yang mana alat penentu yang digunakan terlepas, di luar, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Dalam metode pada ini terdapat 2 teknik yaitu, teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik PUP (Pilah Unsur Penentu) dengan jenis penentu yang digunakan akan dipisahkan dan dibagi menjadi berbagai unsur. Lalu teknik lanjutan yang akan digunakan adalah teknik hubung banding yang mana merupakan teknik yang menganalisis data dengan cara membandingkan satuan kebahasaan yang telah dianalisis dengan alat penentu berupa hubungan banding antara semua unsur penentu yang relevan dengan unsur satuan kebahasaan yang telah ditentukan.
	Dengan menggunakan metode – metode tersebut, penulis pertama – tama membagi data onomatope yang sudah terkumpul kedalam klasifikasi atau kategori yang telah disiapkan. Kemudian penulis mencari padanan data onomatope yang ada dalam manga tersebut pada kamus bahasa Jepang yakni Jisho.org dan JapanDict dengan cara yang pertama adalah mencari persamaan yang dimiliki pada penulisan hurufnya. Jika tidak ditemukan kemiripan dalam hurufnya maka penulis kemudian mencari kemiripan makna yang dimiliki oleh onomatope tersebut. Dengan demikian dapat terlihat dengan jelas perubahan apa saja yang terjadi pada onomatope tersebut.
	Setelah data onomatope – onomatope tersebut dicari padannannya, penulis kemudian menyeleksi kembali onomatope – onomatope tersebut kedalam kategori – kategori yang lebih kecil sesuai dengan jenis perubahan yang terjadi pada setiap kategori besarnya.
[bookmark: _Toc173819934]1.4.3 Metode Pemaparan Hasil Analisis Data
	Hasil dari analisis data yang didapat pada tahap analisis data dan juga penyimpulan hasil disajikan dalam paparan sederhana yakni secara deskriptif agar pembaca mudah memahami apa yang penulis teliti. Penulis menyajikan data ini menggunakan metode informal dikarenakan dengan penggunaan kata-kata biasa akan lebih mudah dipahami oleh pembaca. Sudaryanto (2015:241) menjelaskan, metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa, walaupun dengan terminologi yang bersifat teknis.
[bookmark: _Toc173819935]1.5 Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat yang diberikan pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yakni manfaat praktis dan manfaat teorits sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penambah pengetahuan bagi penulis, pembaca, dan pembelajar bahasa Jepang mengenai bentuk, makna, dan penggunaan onomatope dalam manga Jepang.
2. Manfaat Teoretis
Penelitian ini secara teoretis dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang linguistik khususnya dalam bidang semantik, dan morfologi.
[bookmark: _Toc173819936]1.6 Sistematika Penulisan
	Penelitian ini terdiri dari empat bab yang disusun secara sistematis, masing-masing bab antara lain adalah sebagai berikut.
BAB I		PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis memaparkan latar belakang dan permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode, manfaat, dan sistematika penelitian.
BAB II		TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
Bab ini berisikan tinjauan pustaka mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian penulis. Lalu berisi kerangka teori mengenai teori-teori yang mendukung penelitian dan yang akan digunakan dalam penelitian. Kerangka teori menjelaskan tentang fonologi, semantik, onomatope, bentuk onomatope, dan makna onomatope.
BAB III	PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi analisis dan pembahasan mendalam mengenai perubahan bentuk dan makna onomatope yang ada dalam manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto dan onomatope yang ada dalam kamus.
BAB IV	PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari analisis pembahasan serta saran untuk penelitian selanjutnya yang membahas tema penelitian yang sama.
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[bookmark: _Toc173819937]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
[bookmark: _Toc173819938]2.1	Tinjauan Pustaka
	Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah penulis kumpulkan, ditemukan beberapa penelitian yang membahas dan menganalisis onomatope dalam bahasa Jepang. Penelitian tersebut penulis jadikan sebagai acuan dalam penelitian kali ini. 
	Kajian mengenai penggambaran citra sensorik kedalam sebuah kata, atau bisa disebut dengan onomatope ini telah banyak diteliti. Salah satunya seperti skripsi milik Utami (2018) yang berjudul Analisis Bentuk dan Makna Onomatope Yang Berbunyi Panjang Pada Komik, menganalisis klasifikasi dari bentuk onomatope yang berbunyi panjang berserta maknanya. Skripsi ini menjadikan onomatope yang memiliki bentuk makna panjang dari bahasa Jepang sebagai objek penelitian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak dengan teknik dasar sadap. Data yang digunakan sendiri berasal dari komik Miiko Desu! Volume 1-2, Kocchimuite! Miiko Volume 2, 13, 14, 26, dan 28, Kocchimuite! Miiko Marugoto Fanbook, Kocchimuite! Miiko Selection Volume 5 dan 7, dan Meitantei Conan Volume 20, 21, 22, dan 38. Penelitian tersebut membatasi pada onomatope yang berbunyi panjang yang terdapat pada luar balon kata dari komik yang telah di sebutkan. Dari hasil analisis data, ditemukan beberapa struktur silabel dari bentuk panjang onomatope serta terdapat juga klasifikasi makna dari data yang didapat.
	Penelitian selanjutnya mengenai onomatope terdapat pada skripsi Sador (2018) yang berjudul Analisis Kontrastif Onomatope yang Menyatakan Perasaan dalam Bahasa Jepang dan Bahasa Jawa. Skripsi ini menganalisis onomatope yang menyatakan perasaan pada bahasa Jepang dan bahasa Jawa secara kontrastif dengan menggunakan metode studi kepustakaan. Data yang digunakan untuk onomatope dalam bahasa Jepang diambil dari website bahasa Jepang dan untuk onomatope dalam bahasa Jawa diambil dari novel bahasa Jawa. Dari hasil analisis data, ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan antara onomatope bahasa Jepang dan bahasa Jawa yang menyatakan perasaan.
	Dari hasil kedua penelitian tersebut masing-masing menunjukkan bahwa onomatope memiliki bentuk yang berbeda dari bentuk aslinya yang mana dapat mempengaruhi makna serta penekanan dalam pemberian ekspresi dan bagaimana onomatope bahasa Jepang dan bahasa Jawa memiliki yang berfokus pada onomatope yang memberikan perasaan tersebut memiliki berbagai kesamaan dalam berbagai aspek.
	Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah di cantumkan, belum ada penelitian yang membahas mengenai perbandingan antara perubahan bentuk onomatope dan perubahan makna onomatope dengan bentuk dan makna aslinya pada manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto. Oleh karena itu penulis berniat mengangkat tema ini sebagai tema skripsi. Berbeda dengan penelitian – penelitian sebelumnya, pada penelitian ini tidak hanya membahan mengenai perubahan bentuk dan perubahan makna saja, namun juga akan menganalisis perbandingan perubahan tersebut dengan bentuk dan makna aslinya guna mengetahui bagaimana onomatope tersebut mengalami perubahan.	
[bookmark: _Toc173819939]2.2	Kerangka Teori
[bookmark: _Toc173819940]2.2.1	Fonologi
	Sutedi (2009:36) menjelaskan, fonologi adalah salah satu ilmu linguistik yang mempelajari tentang lambang dari sebuah bunyi yang didasari oleh fungsinya. Fonologi sendiri dalam bahasa Jepang disebut dengan oninron (音韻論). Kajian yang terdapat dalam fonologi sendiri dapat mencakup fonem, silabel, dan mora.
[bookmark: _Toc173819941]2.2.1.1 Fonem
Sutedi (2009:36) menjelaskan, fonem atau dalam bahasa Jepang disebut dengan onso (音素) merupakan satuan bunyi yang terkecil yang berfungsi untuk membedakan arti. Pada bahasa Jepang sendiri fonem dapat dibagi menjadi empat, yakni :
1. Vokal (V) yakni, /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/.
2. Konsonan (C) yakni /k/, /g/, /s/, /z/, /t/, /d/, /c/, /n/, /h/, /p/, /b/, /m/, dan /r/.
3. Semi vokal (Sv) yakni, /w/, dan /j/.
4. Fonem Khusus yakni, /Q/, /N/, dan /R/.
Pada fonem khusus, lambang /Q/, /N/, dan /R/ memiliki fungsi yang berbeda. Lambang /Q/ pada fonem khusus memiliki fungsi untuk menyatakan konsonan rangkap atau sokuon (促音) yang biasa dinyatakan dengan huruf hiragana 「っ」dan huruf katakana 「ッ」. 
Selanjutnya lambang /N/ memiliki fungsi untuk menyatakan bunyi konsonan nasal yang dinyatakan dengan huruf hiragana 「ん」dan huruf katakana 「ン」. Lalu lambang /R/ memiliki fungsi sebagai pernyataan untuk lambang bunyi vokal yang panjang atau choo’on seperti nee dalam kata oneesan atau dengan menggunakan lambang 「―」.
[bookmark: _Toc173819942]2.2.1.2 Silabel
Silabel menurut Sudjianto (2007:21-22) merupakan salah satu dari satuan bunyi dalam bahasa dan dalam bahasa Jepang disebut dengan onsetsu (音節). Pada bahasa Jepang, sebagian besar silabel dilambangkan dengan menggunakan huruf kana yaitu hiragana dan katakana. Jika silabel tersebut ditulis ke dalam huruf latin, akan terlihat jelas bahwa silabel-silabel tersebut dapat dibagi menjadi beberapa bentuk fonem seperti bentuk vokal, konsonan dan semi vokal. 
Sutedi (2009:40) menambahkan, banyaknya huruf kana pada sebuah kata tidak mempengaruhi jumlah silabel yang terdapat dalam kata tersebut. Dengan demikian, silabel dalam bahasa Jepang dapat dibagi menjadi beberapa bentuk seperti :
1. V (vokal)
Yakni huruf /a/, /i/, /u/, /e/, dan /o/.
2. VN (vokal dan bunyi nasal) 
Seperti, /aN/, /iN/, /uN/, /eN/, dan /oN/.
3. VQ (vokal dan bunyi rangkap) 
Seperti, /aQ/, /eQ/, dan /oQ/.
4. VR (vokal dan bunyi panjang)
Seperti, /aR/, /iR/, /uR/, /eR/, dan /oR/.
5. CV (konsonan dan vokal)
Seperti, /ka/, /ki/, /ku/, /ke/, dan /ko/.
6. CVN (konsonan, vokal dan bunyi nasal)
Seperti, /kuN/, /saN/, dan /daN/.
7. CVQ (konsonan, vokal dan bunyi rangkap)
Seperti, /taQ/, /saQ/, dan /gaQ/.
8. CVR (konsonan, vokal dan bunyi panjang)
Seperti, /kaR/, /kiR/, /kuR/, /keR/, dan /koR/.
9. SV (semi vokal)
Seperti, /ya/, /yu/, /yo/, dan /wo/.
10. SVN (semi vokal dan bunyi nasal)
Seperti, /yaN/, /yuN/, /yoN/, dan /woN/.
11. SVQ (semi vokal dan bunyi rangkap)
Seperti, /yaQ/, /yuQ/, /yoQ/, dan /woQ/.
12. SVR (semi vokal dan bunyi panjang)
Seperti, /yaR/, /yuR/, /yoR/, dan /woR/.
13. CSV (konsonan dan semi vokal)
Seperti, /kya/, /kyu/, dan /kyo/.
14. CSVN (konsonan, semi vokal dan bunyi nasal)
Seperti, /kyaN/, /kyuN/, dan /kyoN/.
15. CSVQ (konsonan, semi vokal dan bunyi rangkap)
Seperti, /kyaQ/, /kyuQ/, dan /kyoQ/.
16. CSVR (konsonan, semi vokal dan bunyi panjang)
Seperti, /kyaR/, /kyuR/, dan /kyoR/.
	Dengan melihat struktur dari silabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar dari silabel yang ada pada bahasa Jepang diakhiri dengan vokal. Silabel yang diakhiri dengan vokal dalam bahasa Jepang disebut dengan kaionsetsu. Sedangkan silabel yang diakhiri dengan konsonan dalam bahasa Jepang disebut dengan beionsetsu.
[bookmark: _Toc173819943]2.2.1.3 Asimilasi
	Asimilasi menurut Ramelan dalam Sutomo (2012:166) merupakan sebuah proses perubahan dari satu fonem ke fonem lainnya yang dihasilkan dari penggabungan morfem – morfem secara bersamaan. Dapat dikatakan bahwa asimilasi ini merupakan dua buah bunyi yang sama ataupun tidak sama berubah menjadi bunyi yang sama atau hamper sama.
2.2.1.4 Penyatuan Segmen
	Penyatuan segmen menurut Schane (1992:51) merupakan proses dalam fonologi yang mana ketika dua suara bergabung menjadi suara tunggal yang masih memiliki sifat dari masing – masing suara asli.
2.2.1.5 Penambahan Segmen
	Schane (1992:51) juga menjelaskan bahwa penambahan atau proses penyisipan sebuah segmen pada kata disebut juga dengan penambahan segmen.
2.2.1.6 Pelesapan Segmen
	Selanjutnya pada pelesapan segmen, Schane (1992:51) menjelaskan bahwa pelesapan segmen adalah proses dimana segmen tersebut dihilangkan dari sebuah kata.
[bookmark: _Toc173819944]2.2.2	Semantik
	Semantik atau imiron (意味論), dalam ilmu linguistik merupakan cabang yang mengkaji mengenai makna dari sebuah kata, frasa, atau kalimat. Machida dan Momiya dalam Sutedi (2019:122-125) menjelaskan objek kajian dari semantik mencakup antara lain, kata, relasi makna antar satu kata dan lainya, makna frasa, dan makna kalimat. Sutedi (2009:119) menegaskan semantik ini memiliki peranan penting dalam ilmu linguistik karena digunakan sebagai sarana penyampaian makna melalui bahasa yang digunakan. Penelitian apa pun yang berkaitan dengan bahasa, seperti kosakata, kalimat, atau bunyi-bunyi bahasa, pada hakikatnya tidak terlepas dalam makna. Memahami makna dari sebuah kata, perlu dideskripsikan makna dari kata tersebut satu persatu. Hal itu sebabkan oleh hubungan antar makna dengan bentuk atau bunyi dalam suatu kata bersifat arbiter.
	Yuwono dalam Susanti (2010:2)  menjelaskan semantik dalam onomatope yang bersifat lingual diwujudkan dalam bentuk satuan lingual berupa kata dan silabel. Sedangkan sebagai tiruan bunyi, bentuk onomatope biasanya terdiri dari satu atau dua buah perulangan silabel.
[bookmark: _Toc173819945]2.2.2.1 Makna Leksikal
	Sutedi (2009:115) mengatakan dalam bahasa Jepang makna leksikal atau  biasa disebut jishoteki imi (辞書的意味) atau goiteki imi (語彙的意味) merupakan makna kata sesungguhnya sesuai dengan referensi dan terlepas dari unsur gramatikal. Lalu menurut Chaer (2012:289), makna leksikal merupakan makna yang ada dalam leksem meski yang tidak memiliki konteks apa pun. Bisa dikatakan makna leksikal merupakan makna yang sebenarnya, yakni makna yang sesuai dengan hasil observasi dari indra kita sendiri dan apa adanya. 
[bookmark: _Toc173819946]2.2.2.2 Makna Kontekstual
	Chaer (2007:290) menjelaskan, makna kontekstual adalah makna dari sebuah kata atau leksem yang berada dalam sebuah konteks, seperti waktu, tempat dan lingkungan. Pada situasi ini makna onomatope disesuaikan dengan penggunaannya pada penggambaran dan konteks yang muncul
[bookmark: _Toc173819947]2.2.3	Onomatope
	Akimoto (2002:134-135) menjelaskan, onomatope atau bisa disebut juga sebagai onshouchougo (音象徴語) atau simbolisme suara. Simbolisme suara ini untuk menggambarkan suara, bunyi, atau kondisi dari suatu benda. Onomatope juga dapat dikatakan sebagai kelompok kata yang menirukan sebuah bunyi baik yang datang dari benda mati dan benda hidup. Onomatope juga digunakan untuk menggambarkan suatu tindakan, kondisi, keadaan atau situasi dari benda mati dan benda hidup. Dengan kata lain, onomatope merupakan kata yang diciptakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang tidak memiliki kata yang tepat untuk menggambarkannya.
	Onomatope dijelaskan oleh Fukuda (2003:20) adalah kata yang menerangkan sebuah keadaan, bunyi dari benda, atau bunyi dari aktivitas pada situasi yang sedang berlangsung dan terbagi menjadi giongo dan gitaigo. 
	Sudjianto (2007:168) menjelaskan, adverbia yang menggambarkan suatu bunyi dari benda atau makhluk hidup disebut dengan giseigo, sementara itu adverbia yang menggambarkan atau menyatakan suatu keadaan disebut sebagai gitaigo.
	Matsuoka (2000:34) mengatakan dalam bahasa Jepang, sebagian besar onomatope masuk ke dalam fukushi atau adverbia. Fukushi sendiri merupakan kata yang menerangkan kata kerja, sifat, dan fukushi atau adverbia lainya, tidak dapat berubah dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan dari pembicara.
[bookmark: _Toc173819948]2.2.3.1 Bentuk Onomatope
	Akimoto (2002:136-137) menjelaskan, onomatope secara morfologis memiliki beberapa bentuk, yakni:
1. Kata Dasar 「語根」(Gokon) 
Bentuk kata dasar atau dalam bahasa Jepang disebut gokon merupakan bentuk onomatope yang terdiri dari satu atau dua buah suku kata.
Contoh :
Suara gonggongan anjing.
ワン！　(wan!)
(Chainsaw Man Vol. 01 , 2019:5)
2. Penasalan Suara 「音の跳ねる」(oto wo Haneru)
Bentuk penasalan suara atau oto wo haneru merupakan onomatope yang memiliki akhiran huruf 「ん」/n/. Bentuk ini menyatakan makna bahwa benda itu bersifat ringan atau suara yang menggema.


Contoh :
Suara saat pohon sedang terjatuh
ズン　(zun)
(Chainsaw Man Vol. 01, 2019:33)
3. Pemadatan Suara 「音を詰める」(Oto wo Tsumeru)
Bentuk pemadatan suara atau oto wo tsumeru merupakan onomatope yang memiliki akhiran huruf tsu kecil 「ッ」/「っ」. Bentuk ini menyatakan makna sebuat gerakan yang cepat atau datang dengan tiba-tiba.
Contoh :
Suara saat pohon telah terjatuh ke tanah
ドッ　(do)
(Chainsaw Man Vol. 01, 2019:33)
4. Pemanjangan Suara 「長音化する」( Chouonka suru)
Bentuk pemanjangan suara atau chouonka suru merupakan onomatope yang memiliki tanda 「―」pada akhir atau tengah katanya. Onomatope ini menggambarkan makna aktivitas yang dilakukan terus menerus, dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama.

Contoh :
Suara bunyi hujan deras
ザアアアアア　(zaaaaaa)
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:13 )
5. Penambahan Morfem ri 「「り」をつける」 (‘ri’ wo Tsukeru)
Bentuk ini memiliki penambahan morfem ri「り」pada akhir kata. Onomatope ini menggambarkan suatu keadaan yang dilakukan atau bergerak secara perlahan.
Contoh :
Dengan jelas
はっきり　(hakkiri)
(jisho.org)
6. Pemajemukan Morfem「反復」 (Hanpuku)
Bentuk pemajemukan morfem atau pengulangan suara dalam bahasa Jepang disebut sebagai hanpuku. Bentuk ini menggambarkan suatu keadaan yang berulang-ulang atau berkelanjutan.
Contoh :
Suara langkah kaki berjalan
たったったっ　(ta’ta’ta’)
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:9)
7. Perubahan Sebagian suara「音の一部交代」 (Oto no Ichibu Koutai)
Bentuk perubahan sebagian bunyi atau oto no ichibu koutai merupakan bentuk yang menggambarkan kejadian yang tidak beraturan.
Contoh :
Suara memotong tak beraturan
ギヴギュウザギュ　(givugyuuzagyu)
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:49)
8. Karakter Fisik Suara Jernih (Seion / Dakuon no Taii)
Bentuk onomatope ini menggambarkan berat dari sebuah benda.
Contoh :
Suara melahap sesuatu
バク　(baku) 　menjadi　 パク　(paku)
(Chainsaw Man vol. 2, 2019:41)



[bookmark: _Toc173819949]2.2.3.2 Makna Onomatope
	Akimoto (2002:138-139) membagi makna onomatope kedalam sepuluh kategori, sebagai berikut:
1. Tiruan Fenomena Alam (Shizengenshou)
Tiruan fenomena alam, atau dalam bahasa Jepang yakni「自然現象」(shizengenshou),  digunakan untuk menggambarkan suara atau fenomena yang terjadi pada alam.
2. Tiruan Suara Binatang (Doubutsu no Nakigoe)
Tiruan suara binatang atau dalam bahasa Jepang yakni「動物の鳴き声」(doubutsu no nakigoe), digunakan untuk menggambarkan tiruan dari suara binatang.
3. Tiruan Suara Manusia (Hito no koe / Oto)
Tiruan suara manusia atau dalam bahasa Jepang yakni 「人の声・音」(hito no koe / oto), digunakan untuk menggambarkan tiruan suara manusia yang keluar dari mulut.
4. Tiruan Perilaku Manusia (Hito no Dousa)
Tiruan perilaku manusia atau dalam bahasa Jepang yakni 「人の動作」(hito no dousa), digunakan untuk menggambarkan pergerakan atau aktifitas yang dilakukan oleh manusia.
5. Tiruan Keadaan atau Perasaan Manusia (Hito no Yousu / Shinjou)
Tiruan keadaan atau perasaan manusia atau dalam bahasa Jepang yakni 「人の様子・心情」(hito no yousu / shinjou), digunakan untuk menggambarkan keadaan atau perasaan dari manusia.
6. Tiruan Karakteristik Fisik Manusia (Hito no Shintaiteki Tokuchou)
Tiruan karakteristik fisik manusia atau dalam bahasa Jepang yakni u 「人の身体的特徴」(hito no shintaiteki tokuchou), digunakan untuk menggambarkan keadaan fisik dari manusia.
7. Tiruan Kondisi Kesehatan Manusia (Hito no Kenkou Joutai)
Tiruan kondisi kesehatan manusia atau dalam bahasa Jepang yakni 「人の健 康状態」(hito no kenkou joutai), digunakan untuk menggambarkan kondisi kesehatan pada manusia.
8. Tiruan Suara Benda (Mono ga Dasu Oto)
Tiruan suara benda atau dalam bahasa Jepang yakni「物 が 出 す 音 」(mono ga dasu oto), digunakan untuk menggambarkan suara atau bunyi yang berasal dari benda.
9. Tiruan Pergerakan Benda (Mono no Ugoki)
Tiruan pergerakan benda atau dalam bahasa Jepang yakni 「物の動 き」(mono no ugoki), digunakan untuk menggambarkan tiruan suara dari gerakan sebuah benda.
10. Tiruan Sifat atau Keadaan Suatu Benda (Mono no Youtai / Seishitsu)
Tiruan sifat atau keadaan suatu benda atau dalam bahasa Jepang yakni 「物の 様子・性質」(mono no youtai / seishitsu), digunakan untuk menggambarkan tiruan suara dari sifat, karakter atau keadaan suatu benda.









	
[bookmark: _Toc173819950]BAB III
PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis memaparkan analisis dari perubahan bentuk dan makna onomatope beserta persamaan dan perbedaan antara onomatope yang terdapat pada manga Chainsaw Man tersebut dengan onomatope yang berada dalam kamus bahasa Jepang. Hal ini ditujukan untuk mengetahui sejauh mana perubahan pada onomatope tersebut berlangsung dan bagaimana dampaknya pada makna yang terkadung dalam onomatope tersebut. Adapun penulis telah medapatkan 54 data, yang mana terdiri dari perubahan kedalam bentuk dasar sebanyak 14 data, perubahan kedalam bentuk pemanjangan suara sebanyak 12 data, perubahan kedalam bentuk pemadatan suara sebanyak 20 data, perubahan kedalam bentuk penasalan suara sebanyak 5 data, dan perubahan kedalam bentuk pemajemukan suara sebanyak 3 data. Berikut merupakan pemaparan dari hasil dan pembahasan dari data-data yang telah diperoleh.
[bookmark: _Toc160085722][bookmark: _Toc173819951]3.1 Perubahan bentuk dan makna onomatope dalam manga
	Pada bagian pembahasan ini, penulis akan membandingkan data-data yang berupa onomatope bahasa Jepang dalam manga Chainsaw Man karya Tatsuki Fujimoto dengan bentuk acuan atau padanannya yang telah tersedia dalam kamus online baik secara bentuk dari onomatope tersebut, maupun dari padanan makna yang didapat.
Pertama, penulis memasukkan data sesuai dengan jenis dan ciri – ciri perubahan bentuk yang dimiliki oleh onomatope tersebut. Perubahan bentuk yang terjadi pada onomatope dalam manga Chainsaw Man di kelompokkan menjadi 5 kelompok, yakni :
1. Perubahan ke dalam bentuk dasar
2. Perubahan ke dalam bentuk Pemanjangan suara
3. Perubahan ke dalam bentuk pemadatan suara
4. Perubahan ke dalam bentuk penasalan suara
5. Perubahan ke dalam bentuk pemajemukan suara
Setelah dikelompokkan, data – data tersebut kemudian akan diklasifikasikan kembali menjadi kelompok yang lebih dengan cara mencari persamaan yang ada baik itu dari penggunaan huruf ataupun kemiripan makna, dengan demikian dapat terlihat perubahan – perubahan yang terjadi. Dari situ, penulis dapat mendeskripsikan perbandingan yang terjadi baik secara bentuk maupun makna antara onomatope yang terdapat dalam manga Chainsaw Man dengan padanan atau acuan dari onomatope tersebut.
[bookmark: _Toc160085723][bookmark: _Toc173819952]3.1.1 Perubahan onomatope bentuk dasar dan maknanya
Tabel 3.1 Bentuk Dasar
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ベチャ
	Suara ludah terjatuh
	ベチャベチャ
	Suara becek
	Vol. 1, 97

	2
	キン
	Rasa sakit yang dirasakan oleh Aki
	キンキン
	Tinggi dan nyaring, keras dan tajam, dentingan, suara logam, rasa perih
	Vol. 1, 98

	3
	ガチ
	Suara borgol dilepas
	ガチガチ
	Suara dentingan
	Vol. 2, 77

	4
	ポン
	Suara stempel digunakan
	ぽんぽん
ポンと
	Dengan jujur, suara letupan, suara ketukan atau letupan
Dengan tepukan, dengan ketukan, dengan pukulan, bunyi “pop”
	Vol. 2, 95

	5
	トン
	Suara gelas diletakkan
	とんとん
	Suara “tap”
	Vol. 3, 89

	6
	ピン
	Suara tusukan yang sangat tajam
	ぴんぴん
	Suara menusuk
	Vol. 3, 153


	
	Data yang tertera pada tabel 3.1 tersebut merupakan onomatope – onomatope yang mengalami perubahan menjadi bentuk dasar. Bentuk dasar, atau dalam bahasa Jepang dapat disebut dengan gokon, ini merupakan salah satu elemen penting yang ada dalam pembentukan onomatope. Bentuk dasar ini dapat menggambarkan tiruan suara atau aksi secara konkret dan memiliki fleksibilitas yang cukup tinggi dalam penggunaannya.
	Terlihat pada tabel di atas, perubahan bentuk dasar yang ada pada tabel tersebut merupakan bentuk yang diambil dari bentuk reduplikasi yang dimiliki pada kamus-kamus yang digunakan sebagai bahan acuan. Bentuk reduplikasi atau pengulangan ini cukup sering dijumpai dalam kamus, namun pada penggunaannya pada manga ini, bentuk reduplikasi tersebut diubah menjadi bentuk dasar yang hanya memiliki satu atau dua buah suku kata saja. Perubahan tersebut digunakan untuk penggambaran suara yang konkret dan jelas tanpa memberikan embel – embel, makna atau sifat lain. 
	Namun pada pengumpulan data yang telah dilakukan, bentuk – bentuk dasar ini memiliki beberapa sifat, dan makna yang lain dari bentuk acuannya. Dari data-data onomatope bentuk dasar yang telah dikumpulkan, data tersebut kemudian diklasifikasikan kembali ke dalam 3 kelompok yang berbeda. Kelompok – kelompok tersebut antara lain,
[bookmark: _Toc173819953]3.1.1.1 Bentuk dasar dengan perubahan sebagian bentuk dan suara
Tabel 3.2 Perubahan Bentuk Dasar I
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ヴウヴ
	suara deru gergaji mesin
	ブウブウ
	Getaran, klakson, menggerutu, mengeluh
	Vol. 1, 16

	2
	ドバ
	Suara lemparan
	どさどさ
	Melemparkan objek secara terus menerus
	Vol. 3, 154



Perubahan ini merupakan onomatope yang memiliki bentuk dasar namun bunyi dan bentuk yang dimiliki oleh onomatope tersebut mengalami perubahan dari onomatope yang digunakan sebagai bahan acuan. Namun perubahan tersebut tidak termasuk ke dalam jenis bentuk perubahan sebagian suara. Hal ini dikarenakan perubahan pada onomatope tersebut tidak mempengaruhi makna serta penggambaran suara yang ingin diungkapkan.
Perubahan ini dapat dilihat pada data (1) pada tabel 3.2, yakni, 
Pochita menyalakan gergaji mesin yang ada dikepalanya kemudian mengarahkannya ke Denji.
ヴウヴ
/vu/u/vu/
/CV/V/CV/
	(Chainsaw Man Vol. 01, 2019:16)
ブウブウ
/bu/u/bu/u/
/CV/V/CV/V/
	(Jisho.org)
Tertera pada onomatope tersebut, katakana yang memiliki bunyi bu pada onomatope tersebut dapat berganti menjadi katakana yang memiliki bunyi vu seperti yang terdapat pada data (1). Secara resmi, dalam sistem penulisan katakana bahasa Jepang, katakana ヴ (vu) dan katakana ブ (bu) tetap mewakili bunyi yang berbeda dan memiliki penggunaan yang berbeda pula.
Namun masyarakat Jepang, dalam keseharian penggunaannya, katakana bu dan vu ini cenderung ditangkap telinga sebagai bunyi yang sama. Hal ini menjadikan penggunaan dua kana tersebut dalam kehidupan sehari-hari bisa saling menggantikan satu sama lain dan tidak terlalu mengubah makna dari kata – kata yang menggunakan huruf katakana tersebut. Akan tetapi dalam beberapa kasus, seperti penulisan formal, penulisan katakana vu dan bu ini harus jelas karna masih memiliki arti yang penting dalam mewakili bunyi yang berbeda. 
Hal ini dapat menunjukkan bahwa perubahan bentuk onomatope yang terjadi pada data (1), walaupun memiliki ciri – ciri yang mirip dengan klasifikasi perubahan sebagian bunyi, tetap termasuk pada bentuk dasar dikarenakan katakana vu yang menggantikan katakana bu, dalam penggunaannya pada  manga Chainsaw Man, masih mewakili suara dasar yang memiliki penyampaian yang masih sederhana.
	Selanjutnya makna leksikal yang dimiliki oleh data (1) antara lain adalah, suara getaran, bunyi klakson, suara menggerutu dan suara mengeluh. Namun dalam penggunaannya, makna kontekstual yang dimiliki oleh data (1) ini adalah suara dari gergaji mesin yang menyala dan berderu. Dapat diketahui bahwa suara gergaji mesin yang menyala dan berderu ini memiliki keterkaitan dengan makna leksikal yang berupa suara getaran. Suara getaran dalam konteksnya dapat memiliki berbagai macam jenis, salah satunya adalah getaran yang dimiliki oleh mesin yang menyala. 
Dengan adanya hal tersebut, perubahan bunyi dari bu menjadi vu yang terjadi merupakan sebuah perubahan yang ditujukan untuk memberikan gambaran spesifik yakni berupa suara mesin dari gergaji mesin yang terdapat pada kepala Pochita yang menyala namun makna yang terkandung masih memiliki keterkaitan antara makna leksikal dan kontekstualnya.
Perubahan selanjutnya dapat dilihat pada onomatope data (2) pada tabel 3.2, yakni,
	Suara aksi dari katana devil yang melemparkan Aki ke reruntuhan bangunan dengan kasar.
ドバ
/do/ba/
/CV/CV/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:154)
どさどさ
/do/sa/do/sa/
/CV/CV/CV/CV/
(japandict.com)
	Seperti yang tertera pada kedua onomatope di atas, dapat dilihat bahwa terjadi perubahan suara pada katakana yang berbunyi sa menjadi katakana yang berbunyi ba. Secara bentuk dan bunyinya, sa dan ba memiliki perbedaan yang cukup signifikan dan tidak memiliki ikatan antara satu sama lain. Onomatope dosadosa selain diklasifikasikan ke dalam bentuk dasar, dapat pula diklasifikasikan ke dalam bentuk pengulangan suara yang menggambarkan kejadian yang berulang – ulang. Disisi lain onomatope doba merupakan onomatope yang diklasifikasikan ke dalam bentuk dasar dikarenakan penggambaran suara yang jelas dan konkret.
	Penggunaan katakana ba sebagai pengganti katakana sa menjadi doba sendiri dapat dilihat dari panel komik tersebut menggambarkan situasi yang terjadi dengan kasar, suara hentakkan yang dialami oleh Aki ataupun sebagai salah satu suara dentuman. Sementara itu onomatope dosadosa hanya menggambarkan situasi saat sedang melempar sebuah objek yang dilakukan secara terus menerus tanpa ada pemberian ekspresi lain.
Dari penggambaran tersebut dapat terlihat bahwa bentuk doba dan dosadosa meskipun memiliki makna yang sama yakni suara melempar sebuah objek, namun ekspresi yang dimiliki dan digambarkan oleh masing-masing onomatope tersebut memiliki perbedaan yang cukup jelas.
	Dari kedua data tersebut dapat diketahui bahwa perubahan sebagian bunyi yang dimiliki oleh bentuk dasar ini berbeda dengan klasifikasi perubahan sebagian bunyi yang di jelaskan oleh Akimoto. Akimoto menjelaskan bahwa klasifikasi bentuk perubahan sebagian bunyi menggambarkan suara atau suasana yang rancu dan tidak beraturan. Namun kedua data di atas menunjukkan bahwa perubahan sebagian suara tersebut digunakan sebagai salah satu penggambaran yang spesifik tentang dari mana asal suara tersebut serta untuk memberikan ekspresi yang lebih dari onomatope tersebut tanpa mengubah makna asli yang diberikan.
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Tabel 3.3 Perubahan Bentuk Dasar II
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ガサ
	Suara menusuk dari belakang
	ガサガサ
がさっ
	Bunyi rustling atau berdesir, dengan kasar
Dalam satu gerakan
	Vol. 1, 24

	2
	バコ
	Suara devil melompat
	パット
ビクット
	Tiba-tiba, dalam sekejap, dengan cepat
Dengan memulai, dengan melompat
	Vol. 1, 183

	3
	ポン
	Suara stempel digunakan
	ぽんぽん
ポンと
	Dengan jujur, suara letupan, suara ketukan atau letupan
Dengan tepukan, dengan ketukan, dengan pukulan, bunyi “pop”
	Vol. 2, 95

	4
	バシ
	Suara serangan dari devil
	ばしっと
	Suara pukulan
	Vol. 3, 148



	Bentuk dasar pada kategori ini merupakan perubahan yang terdasar dari bentuk acuan mereka yakni onomatope dengan bentuk pemadatan suara. Bentuk pemadatan suara sendiri digunakan untuk menggambarkan suatu gerakan atau suara yang terjadi secara cepat. Dari data – data yang telah dicantumkan, beberapa onomatope bentuk dasar yakni pada data (1), (2), (3), dan (4), merupakan bentuk perubahan yang didasari oleh onomatope dengan bentuk pemadatan suara. 
Perubahan yang terjadi dilakukan dengan menghilangkan huruf tsu kecil dan huruf to yang dimiliki pada bentuk acuannya. Selain itu pada data (2) sendiri selain menghilangkan huruf tsu kecil dan to, terjadi pula penambahan huruf kana.
Pertama – tama dapat dilihat dari data (1), yakni,
Denji ditusuk pisau dari belakang oleh orang suruhan bosnya secara cepat dan kasar saat Denji sedang berjalan di ruangan yang gelap.
	ガサ
	/ga/sa/
	/CV/CV/
	(Chainsaw Man Vol. 01, 2019:24)
	ガサガサ
	/ga/sa/ga/sa/
	/CV/CV/CV/CV/

(Jisho.org)


	がさっ
	/ga/saQ/
	/CV/CVQ/
(Jisho.org)
 Tertera pada onomatope di atas, data (1) gasa memiliki padanan dengan dua onomatope yang memiliki jenis bentuk yang berbeda yakni bentuk gasagasa yang merupakan salah satu dari bentuk dasar dan bentuk gasaQ yang merupakan bentuk pemadatan suara. Bentuk yang dimiliki data (2) ini merupakan bentuk dasar yang ditunjukkan dengan adanya 2 suku kata dalam onomatope tersebut. Dari bentuknya, dapat terlihat bahwa onomatope pada data (1) ini menunjukkan penggambaran sesuatu yang terjadi secara langsung atau cepat dan terencana.
Dalam penggunaannya data (1) gasa digunakan sebagai penggambaran suara menusuk yang dilakukan dengan cepat dari belakang tubuh Denji. Alasan mengapa data (1) ini dihubungkan dengan onomatope gasagasa yang memiliki makna suara berdesir, dan dengan kasar serta onomatope gasaQ yang memiliki makna dalam satu gerakan adalah dikarenakan penggambaran dan makna kontekstual yang dimiliki oleh data (1) memiliki penggambaran sifat – sifat yang mirip dengan bentuk pemadatan suara yang dimiliki oleh onomatope gasaQ serta bentuk dasar yang dimiliki oleh onomatope gasagasa.
Data (1) gasa ini pertama digambarkan dengan sifat perlakuan aksi yang cepat dan tiba-tiba. Dari deskripsi sifat tersebut dapat terlihat bahwa data (1) ini memiliki sifat yang sama dengan onomatope yang memiliki bentuk pemadatan suara. Selanjutnya data (1) ini digambarkan dengan makna perlakuan yang kasar yang ditunjukkan ke arah Denji. Dari deskripsi tersebut maka terlihat pula bahwa data (1) ini memiliki kesamaan dengan makna yang dimiliki oleh onomatope gasagasa yakni, dengan kasar.
Dengan adanya hal tersebut, onomatope pada data (1) ini dalam bentuknya diklasifikasikan ke dalam bentuk dasar karna berbeda dengan bentuk pemadatan suara, bentuk pada data (1) tidak memiliki huruf tsu kecil yang digunakan untuk memadatkan suara. Namun dari sifat dan maknanya, onomatope pada data (1) ini memiliki kesamaan dengan bentuk pemadatan suara dari onomatope gasaQ dan bentuk dasar dari onomatope gasagasa.
Selanjutnya pada data (2), yakni,
	Suara saat bat devil melompat dari atap rumah untuk terbang.
バコ
/ba/ko/
/CV/CV/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:183)
	Onomatope tersebut merupakan salah satu perubahan dari dua onomatope yakni baQto dan bikuQto yang mana merupakan onomatope dalam kamus yang dijadikan sebagai bahan acuan, yakni,


バット
/baQ/to/
/CVQ/CV/
(Jisho.org)
ビクッと
/bi/kuQ/to/
/CV/CVQ/CV/
(japandict.com)
	Dapat terlihat dari segi bentuknya, onomatope pada data (2) bako lebih memiliki kesamaan dengan onomatope baQto daripada onomatope bikuQto. Namun dari segi makna onomatope data (2) ini terbilang lebih memiliki makna yang mirip dengan onomatope bikuQto yakni, dengan memulai, dengan melompat daripada onomatope baQto yang memiliki makna, tiba – tiba, dan dalam sekejap.
	Pada bentuknya terlihat bahwa data (2) menggunakan onomatope baQto sebagai dasar. Kemudian menghilangkan huruf tsu kecil dan to dan menambahkan huruf ko. Seperti yang telah dijelaskan, perubahan dari bentuk pemadatan suara ke bentuk dasar ini digunakan untuk menggambarkan suara yang jelas dan konkret dan menghilangkan kesan cepat yang diberikan. Penggunaan huruf katakana ko sendiri dalam panel komik tersebut digunakan untuk menggambarkan kesan besar yang dimiliki oleh tubuh bat devil dan suara menggelegar yang dihasilkan.
	Kemudian dari segi maknanya, secara kontekstual yang dapat terlihat dari panel manga tersebut, pada data (2), onomatope tersebut menggambarkan seekor makhluk yang terlihat seperti kelelawar bertubuh besar yang melompat dari atap sebuah rumah. Dari penggambaran tersebut dapat diketahui bahwa aksi atau gerakan yang dilakukan oleh bat devil ditunjukkan secara jelas dan konkret. Berbeda dengan bentuk pemadatan suara yang dimiliki oleh onomatope baQto dan bikuQto, onomatope pada data (2) tidak digambarkan dengan sebuah gerakan yang tiba – tiba atau terjadi secara cepat, namun digambarkan dengan tujuan untuk memberikan kesan besar yang dimiliki oleh bat devil. 
 	Dengan demikian, perubahan dari bentuk pemadatan suara ke dalam bentuk dasar ini digunakan untuk menghilangkan kesan cepat dan tiba – tiba serta untuk memperjelas dan menekankan kesan dari ekspresi yang telah dimiliki onomatope tersebut tanpa menambahkan kesan cepat dan tiba – tiba yang di dapat dari penggunaan huruf tsu kecil yang digunakan dalam bentuk pemadatan suara.
[bookmark: _Toc173819955]3.1.1.3 Bentuk dasar dengan perubahan pada keseluruhan bentuknya
Tabel 3.4 Perubahan Bentuk Dasar III
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1

	カヴフ
	Suara saat menusuk kepala
	ぶすっと
	Dengan menusukkan (dari sesuatu yang tajam ke dalam sesuatu yang lembut), dengan dorongan, dengan tikaman
	Vol. 1, 51

	2
	ポス
	Suara memeluk
	ぎゅう
	Pelukan, mendekap dengan erat, mengkritik seseorang, menerima kritik dari seseorang
	Vol. 1, 79



	Pada kategori ini, perubahan ke dalam bentuk dasar ini memiliki bentuk yang sangat berbeda dengan bentuk onomatope padanan atau acuannya. Perubahan keseluruhan bentuk pada manga Chainsaw Man ini digunakan untuk menggambarkan ekspresi yang spesifik pada situasi atau aksi yang ingin ditunjukkan. 
Penggambaran ekspresi pada onomatope ini dapat meliputi, kesan akan sesuatu yang besar, kesan akan suatu aksi yang spesifik, ataupun memberikan kesan yang lebih akan situasi atau keadaan yang konkret dan dramatis daripada padanan onomatope atau onomatope yang digunakan sebagai bahan acuannya. Seperti yang terlihat pada data (1) dan (2) yang ada pada tabel 3.4 yang masing – masing bentuk acuan dan padanan data – data tersebut memiliki bentuk pemadatan suara dan pemanjangan suara, perubahan keseluruhan bentuk ini menghilangkan bentuk yang dimiliki data – data tersebut kemudian mengubah bentuk data – data tersebut menjadi bentuk dasar. Dengan adanya perubahan menjadi bentuk dasar tersebut, onomatope yang terdapat pada data (1) dan (2) memiliki sifat yang jelas dan konkret yang dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca.
Perubahan keseluruhan bentuk ini dapat dilihat pada data (1), yakni,
Denji menusukkan gergaji mesin yang ada di kepalanya ke kepala Zombie Devil.
	カヴフ
	/ka/vu/fu/
	/CV/CV/CV/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:51)
	ぶすっと
	/bu/suQ/to/
	/CV/CVQ/CV/
(japandict.com)
	 Secara bentuk, kedua onomatope tersebut jauh berbeda antara satu sama lain. Pada data (1), onomatope tersebut merupakan bentuk dasar yang terdiri dari 3 suku kata yakni, /ka/, /vu/, dan /fu/. Sedangkan pada onomatope busuQto, perubahan bentuk yang dimiliki merupakan perubahan onomatope dengan bentuk pemadatan suara dengan 3 suku kata yakni /bu/, /suQ/, dan /to/ dengan pemadatan suara pada suku kata /su/ yang ditandai dengan huruf tsu kecil yang dilambangkan dengan /Q/.
Dapat diketahui bahwa perubahan bentuk tersebut merupakan perubahan yang ditujukan untuk menggambarkan ekspresi suara yang ditimbulkan atau berasal dari zombie devil yang kepalanya ditusuk oleh Denji dengan gergaji mesin yang ada pada kepalanya. Penggambaran suara tersebut menggunakan onomatope busuQto sebagai basisnya, dengan mengubah keseluruhan bentuk onomatope tersebut menjadi kavufu maka didapatkan penggambaran onomatope yang konkret dalam menunjukkan suara kepala yang ditusuk. Hal ini berbeda dengan onomatope busuQto yang mana onomatope tersebut menggunakan bentuk pemadatan suara yang ditujukan untuk memerikan makna yakni, menusuk dengan cepat. 
Dengan demikian, perubahan keseluruhan bentuk yang terjadi tersebut merupakan sebuah bentuk dalam penggambaran ekspresivitas onomatope yang jelas dan konkret serta perubahan bentuk ini lebih menggambarkan suara vokal yang ditangkap akibat dari aksi yang telah dilakukan daripada menggambarkan situasi atau aksi yang sedang dilakukan. 
Selanjutnya terlihat pada data (2), yakni, 
Makima mendekap dan memeluk Denji dengan erat di dadanya,
	ポス
	/po/su/
	/CV/CV/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:79)

	ぎゅう
	/gyu/u/
	/CSV/V/
(jisho.org)
	Terlihat pada kedua data yang telah dijabarkan tersebut, baik dari segi silabel, suku kata maupun bentuk onomatope dari data – data tersebut sangat berbeda antara satu dengan lainnya. Pada data (2) bentuk dari onomatope tersebut merupakan bentuk dasar, sedangkan onomatope padanan dari data (2) memiliki bentuk pemanjangan suara. Kedua onomatope tersebut walaupun memiliki bentuk yang berbeda, namun secara makna memiliki kesamaan yakni bermakna “peluk”. Meskipun demikian terdapat perbedaan dari makna pelukan yang diberikan. Bentuk dari data (2) sendiri merupakan penggambaran dari suara yang terjadi saat Makima memeluk Denji. Berbeda dengan onomatope gyuu yang maknanya lebih merujuk ke menggenggam atau memeluk dengan erat dan dilakukan dalam jangka waktu yang lama yang ditandai dengan bentuk pemanjangan suara yang diberikan. 
Perubahan keseluruhan bentuk ini didasari oleh penggunaan suara yang diberikan oleh aksi atau situasi dari salah satu karakter dalam manga tersebut. Perubahan yang terjadi ini digunakan untuk menunjukkan penggambaran dari suara dari seseorang atau sesuatu yang diberikan oleh sebuah aksi yang telah atau sedang dilakukan. Berbeda dengan padanan onomatope pada data – data tersebut yang lebih menggambarkan akan aksi atau situasi yang dilakukan oleh pelaku aksi tersebut. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perubahan keseluruhan bentuk pada onomatope ini tidak sejatinya merupakan perubahan dari acuannya, melainkan merupakan bentuk lain yang menggambarkan makna yang sama dengan bentuk padanannya namun memiliki penggambaran yang lebih jelas dan konkret yang diakibatkan oleh bentuk dasar yang dimiliki. Selain itu, bentuk ini juga lebih merujuk kepada penggambaran suara yang disuarakan atau digambarkan oleh korban dari aksi perlakuan tersebut.
[bookmark: _Toc160085724][bookmark: _Toc173819956]3.1.2 Perubahan onomatope bentuk pemanjangan suara dan maknanya
Tertera pada tabel tersebut, perubahan bentuk yang terjadi merupakan perubahan bentuk ke dalam bentuk pemanjangan suara. Bentuk pemanjangan suara ini digunakan untuk menggambarkan sebuah suara, aksi ataupun situasi yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Bentuk pemanjangan ini dapat pula menggambarkan sebuah kesan yang akan situasi atau aksi yang santai ataupun penonjolan kesan berisik ataupun keras dari suara yang digambarkan.
Setelah data dimasukkan dalam kategori ini, data – data tersebut kemudian dapat dikelompokkan kembali ke dalam kategori yang lebih kecil. Berikut merupakan bentuk – bentuk onomatope yang mengalami perubahan ke dalam bentuk pemanjangan suara.
3.1.2.1 [bookmark: _Toc173819957]Pemanjangan suara dengan penambahan huruf vokal yang sebunyi
Tabel 3.5 Perubahan Bentuk Panjang I
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ザアアアアア
	Suara hujan deras yang turun
	ザーザー
	Hujan (deras), air mengalir dengan banyak, dengan desiran, suara frekuensi rendah
	vol. 1, 13

	2
	イイイイイ
	Suara gergaji mesin memotong kayu
	きー
	Bunyi melengking, mendesing atau mendecit
	vol. 1, 33

	3
	オオオ
	Seseorang/benda terjatuh dari ketinggian
	フーフー
	Bunyi hembusan angin
	vol. 1, 189

	4
	ズアアア
	Devil menghantam tubuh Denji
	ズドン
	Dengan suara bruk, dengan suara gedebuk
	vol. 2, 48

	5
	にゃアア
	Suara kucing mengeong dengan senang
	ニャー
	Suara kucing
	vol. 2, 65


	
Perubahan bentuk pemanjangan suara ini merupakan bentuk perubahan pemanjangan suara yang umum ditemukan dalam berbagai manga Jepang. Seperti yang terdapat pada data (1) pada tabel 3.5 yakni,
Suara hujan badai yang turun dengan deras di rumah Denji yang terbuat dari kayu dan seng tua.
	ザアアアアア
	/za/a/a/a/a/a/
	/CV/V/V/V/V/V/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:13)
	Dapat terlihat pada perubahan bentuk pemanjangan suara tersebut digunakan huruf vokal yakni katakana /a/ yang dituliskan secara berulang – ulang sebanyak lima kali. 
Penggunaan pengulangan huruf vokal ini sebagai salah satu pembentuk dari pemanjangan suara ini biasanya selain digunakan sebagai penggambaran suara yang terjadi dalam jangka waktu yang lama, juga digunakan sebagai penggambaran akan betapa kerasnya suara tersebut terdengar.
Dalam kasus kali ini, onomatope tersebut digunakan dengan tujuan untuk menggambarkan suara hujan badai yang deras yang turun. Penggunaan bentuk pemanjangan suara ini memang sering digunakan dalam penggambaran suara hujan. Namun yang membedakan pada manga ini adalah bagaimana suara hujan tersebut terdengar dari sudut pandang Denji. Pada manganya, rumah atau gubuk tempat tinggal Denji terbuat dari kayu dan seng besi. Hal ini mengakibatkan air hujan yang menimpa atap gubuk Denji ini menimbulkan suara yang keras yang mana membuat onomatope ini dilambangkan dengan penggunaan pengulangan huruf vokal /a/.
	Berbeda dengan bentuk acuannya yang menggunakan lambang atau simbol 「―」sebagai pelambangan suara panjang, yakni,
	ザーザー
	/zaR/zaR/
	/CVR/CVR/
(Japandict.com)
	Bentuk dengan simbol 「―」tersebut merupakan bentuk pemanjangan suara yang digunakan untuk menggambarkan lamanya suara tersebut terjadi atau bunyi panjang biasa tanpa menambahkan embel – embel lain. Dapat dikatakan bentuk pemanjangan suara yang menggunakan simbol 「―」merupakan bentuk pemanjangan suara dasar.
	Selanjutnya yakni onomatope yang terdapat pada data (2) pada tabel 3.5, yakni,
	Denji menebang pohon dengan menggunakan gergaji mesin yang terletak pada kepala Pochita yang merupakan seekor devil.
	イイイイイ
	/i/i/i/i/i/
	/V/V/V/V/V/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:33)
	Terlihat pada onomatope data (2) di atas, digunakan bentuk pengulangan huruf katakana /i/ dalam pelambangannya. Bentuk pada onomatope data (2) ini memiliki acuan bentuk dari kamus yakni,
	きー
	/kiR/
	/CVR/
(Japandict.com)
	Dari bentuk acuan tersebut, dapat diketahui bahwa onomatope pada data (2) mengalami perubahan yakni dengan menghilangkan simbol 「―」dan mengganti huruf katakana /ki/ menjadi /i/ yang mana suara dari kedua huruf katakana tersebut terdengar mirip antara satu sama lain. 
	Kedua onomatope tersebut masing-masing memiliki makna yakni suara “mendesing”. Namun, yang membedakan kedua onomatope tersebut adalah dari bagaimana onomatope tersebut digambarkan. Bentuk pengulangan huruf vokal /i/ yang digambarkan pada onomatope data (2) digunakan untuk menggambarkan intensitas dan kerasnya suara bising yang bersumber dari suara gergaji mesin yang digunakan untuk memotong pohon tersebut. Dengan menggunakan pengulangan huruf vokal /i/ tersebut, selain dapat menunjukkan intensitas keras suara, secara visual, onomatope tersebut juga memberikan kesan yang menonjol.
	Penggantian huruf katakana /ki/ menjadi huruf katakana vokal /i/ juga digunakan untuk menunjukkan penggambaran penonjolan bunyi bising yang ditimbulkan oleh gergaji mesin yang digunakan untuk memotong kayu tersebut yang mana terdapat pada panel awal manga tersebut. Dengan begitu secara visual, pembaca dapat mengasosiasikan bentuk onomatope tersebut dengan bunyi gergaji mesin yang akan digambarkan pada panel-panel manga Chainsaw Man tersebut dari bunyi bising lainnya




[bookmark: _Toc173819958]3.1.2.2 Pemanjangan suara dengan penambahan huruf vokal tidak sebunyi
Tabel 3.6 Perubahan Bentuk Panjang II
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ズアアア
	Devil menghantam tubuh Denji
	ズドン
	Dengan suara bruk, dengan suara gedebuk
	vol. 2, 48

	2
	シャイイイ
	Suara angin yang berhembus saat Aki menghunuskan pedangnya
	シャー
	Bunyi wuush yang berasal dari hembusan angin kencang
	vol. 3, 145

	3
	フオオ
	Lengan kanan Himeno yang seketika lenyap
	フーフー
	Bunyi hembusan angin 
	vol. 3, 174



	Pada kelompok ini, bentuk pemanjangan suara yang terjadi memiliki penambahan huruf vokal pada bagian akhir dari onomatope tersebut, namun huruf vokal yang ditambahkan tersebut memiliki bunyi yang berbeda dengan bentuk huruf awalannya. Pada dasarnya, bentuk pemanjangan suara ini terjadi dengan menambahkan simbol 「―」pada akhir kata atau dengan menambahkan huruf vokal yang berbunyi sama dengan huruf terdepannya. 
	Perubahan huruf vokal yang tidak sebunyi pada onomatope pemanjangan suara ini dapat terlihat pada onomatope data (1) pada tabel 3.6 yakni,
	Devil Lintah mengayunkan pukulan lebar lengannya ke arah Denji, namun Denji berhasil menangkisnya dengan lengan kanannya.
	ズアアア
	/zu/a/a/a/
	/CV/V/V/V/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:48)
	Dapat terlihat bahwa bentuk pemanjangan suara tersebut memiliki bentuk pengulangan huruf vokal /a/ yang menandakan pemanjangan dari suara yang terjadi. Namun huruf vokal /a/ tersebut memiliki bunyi yang berbeda dengan huruf /zu/ yang memiliki bunyi akhir /u/ yang merupakan huruf awal dari onomatope tersebut.
Penggunaan huruf vokal yang tak sebunyi ini dalam manganya digunakan untuk menggambarkan bentuk pemanjangan suara yang memiliki kesan keras, menggelegar, nyaring, atau bising. Pada onomatope data (1) kali ini menggambarkan kesan suara akan kerasnya pukulan yang diterima oleh Denji.
Penggambaran jangka waktu lama pada kategori ini tidak hilang begitu saja, namun digunakan untuk menggambarkan hal lain yang masih memiliki kesan panjang, baik dalam segi waktu, aksi ataupun fisik dari yang digambarkan oleh onomatope tersebut. Pada kasus onomatope ini yakni sebagai penggambaran ayunan lebar pukulan lengan Devil Lintah yang memiliki tubuh besar dan panjang yang mengenai lengan kanan Denji.
Berbeda dengan bentuk acuannya dalam kamus yakni,
	ズドン
	/zu/doN/
	/CV/CVN/
(Japandict.com)
Bentuk acuan tersebut memiliki penggambaran akan aksi atau suara yang terjadi secara jelas dan juga memiliki kesan bergema yang ditunjukkan dengan penasalan suara yang terjadi.
Walaupun masing-masing onomatope saling memiliki makna yakni suara bruk atau aksi pukulan yang dilakukan, bentuk yang berbeda antara kedua onomatope tersebut menandakan kesan penggambaran yang berbeda pula.
Perubahan pemanjangan bentuk selanjutnya terdapat pada onomatope pada data (2) pada tabel 3.6 yakni,
Angin berhembus saat Aki menghunuskan pendang atau katana dari sarung pedangnya.
	シャイイイ
	/sha/i/i/i/
	/CSV/V/V/V/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:145)
	Bentuk tersebut merupakan bentuk pemanjangan suara yang memiliki penggunaan pengulangan huruf katakana vokal /i/ yang mana memiliki bunyi yang berbeda dari huruf awalnya yakni /sha/. 
Onomatope pada data (2) ini memiliki bentuk acuan yang terdapat pada kamus yakni,
	シャー
	/shaR/
	/CSVR/
(Japandict.com)
Onomatope tersebut menggunakan simbol 「―」sebagai penandaan bentuk pemanjangan suara. Secara makna, dalam kamus onomatope tersebut menggambarkan suara angin berhembus atau bunyi “wuush” yang terdengar.
Dari kedua data tersebut dapat terlihat dari penggambarannya bahwa onomatope pada data (2) menggunakan pengulangan huruf /i/ yang tidak sebunyi dengan huruf katakana sebelumnya. Onomatope tersebut dalam penggambarannya digunakan untuk menggabungkan suara hembusan angin yang terjadi yang ditandai dengan huruf 「シャ」atau /sha/ dengan suara desingan pedang atau katana yang Aki hunuskan ke arah Katana Devil yang ditandai dengan huruf 「イ」atau /i/. 
Dari penggabungan kedua makna di atas maka bunyi atau suara yang digambarkan onomatope data (2) tersebut akan didapatkan sebuah makna yakni, angin yang berhembus saat Aki menghunuskan pedangnya. 
Bentuk panjang dari onomatope pada data (2) itu sendiri digunakan untuk menggambarkan bunyi atau suara desingan besi dari katana  yang menggema yang mana suara tersebut terbawa oleh angin yang berhembus yang mana proses tersebut dapat dikatakan memakan waktu. 
Perubahan pemanjangan suara pada kategori ini selanjutnya adalah onomatope data (3) pada tabel 3.6 yakni,
Lengan kanan Himeno yang tiba – tiba lenyap dari tubuhnya dan tidak meninggalkan bekas sedikit pun.
	フオオ
	/fu/o/o/
	/CV/V/V/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:174)
Dari onomatope tersebut dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan bunyi antara katakana /fu/ dan katakana /o/ yang digunakan sebagai penanda bentuk pemanjangan suara tersebut.
Di sisi lain, bentuk acuan yang digunakan onomatope data (3) ini adalah,
	フーフー
	/fuR/fuR/
	/CVR/CVR/
(Japandict.com)
Onomatope tersebut, seperti yang sudah dibahas pada bagian atas, menggunakan simbol 「―」yang juga dapat ditandai dengan /R/ sebagai pembentuk dari bentuk pemanjangan suara onomatope tersebut.
Namun, berbeda dengan bentuk onomatope acuannya, onomatope data (3) menggunakan huruf /o/ yang berulang sebagai pembentuk pemanjangan suara tersebut. Dapat dilihat dari penggambarannya, huruf /o/ tersebut digunakan untuk menggambarkan suara bergema atau kesan situasi yang dramatis yang ditandai dengan lenyapnya lengan kanan Himeno.
Secara makna, kedua onomatope tersebut memberikan makna sebagai suara dari hembusan angin. Yang membedakan antara kedua onomatope tersebut adalah konteks yang diberikan. Pada onomatope data (3), suara hembusan angin tersebut digunakan untuk menggambarkan proses dramatis saat lengan kanan Himeno lenyap tanpa bekas yang mana proses tersebut ditandai dengan bentuk pemanjangan suara yang terjadi.
Dari tiga data yang didapat pada kategori ini, maka dapat dikatakan penggunaan huruf katakana /a/, /i/, dan /o/ ini merupakan bentuk yang krusial dalam memberikan kesan tertentu. Penggunaan huruf /a/ di sini adalah untuk menggambarkan suara yang keras dan nyaring, huruf /i/ digunakan untuk menggambarkan suara bising atau dentingan dan huruf /o/ digunakan untuk menggambarkan suara yang dramatis atau bergema.
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Tabel 3.7 Perubahan Bentuk Panjang III
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	バキイ
	Suara saat sebuah rumah hancur/runtuh
	バキバキ
	Dengan suara retakan (ranting pohon atau jari)
	vol. 1, 167

	2
	わー
	Suara Power saat bermain dengan kucingnya
	わいわい
	Berisik, kebisingan, riuh rendah, mengeluh tanpa henti, merengek
	vol. 2, 79

	3
	ね～
	Himeno gigih dengan argumennya
	ネチネチ
	Gigih, ngotot, cerewet
	vol. 2, 131

	4
	ズー
	Makima menyeruput minumannya
	ずるずる
	Dengan menyeruput, dengan mengendus
	vol. 3, 88



	Onomatope pada kategori ini merupakan onomatope yang memiliki bentuk pemanjangan suara yang terbentuk dari bentuk pengulangan suara. Perubahan pada kategori ini meliputi data (1), (2), (3), dan (4) pada tabel 3.7.
	Perubahan pada kategori ini sendiri pada dasarnya mengganti makna dari sesuatu yang berulang yang dimiliki oleh bentuk pengulangan suara menjadi makna yang memperjelas akan sebuah proses atau situasi dan perasaan santai yang dimiliki oleh karakter yang digambarkan.
	Yang pertama adalah bentuk pemanjangan suara onomatope data (1) pada tabel 3.7 yakni,
	Bat devil yang memiliki tubuh yang besar dan berada di dalam rumah memukulkan tangannya dan menghancurkan atap rumah tersebut.

	バキイ
	/ba/ki/i/
	/CV/CV/V/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:167)
	Pada onomatope data (1) ini terjadi perubahan bentuk pemanjangan suara yang ditandai dengan penambahan huruf vokal /i/ pada akhir onomatope tersebut. Perubahan bentuk pada onomatope data (1) ini berasal dari bentuk pengulangan suara yakni, 
	バキバキ
	/ba/ki/ba/ki
	/CV/CV/CV/CV
(jisho.org)
	Perubahan bentuk dari pengulangan suara menjadi bentuk pemanjangan suara pada onomatope data (1) ini merupakan perubahan yang ditujukan untuk menggambarkan proses dari situasi atau aksi yang ditujukan onomatope tersebut. Onomatope /ba/ki/ba/ki/ secara umum digunakan untuk menggambarkan situasi akan sebuah suara retakan atau bunyi ‘krek’ yang terjadi secara berulang seperti yang terjadi pada ranting pohon dan sebagainya. Namun pada onomatope data (1) ini digunakan bentuk pemanjangan suara guna menggambarkan bagaimana proses tersebut berlangsung, yakni bagaimana retakan tersebut terjadi akibat pukulan bat devil.
	Penambahan huruf vokal /i/ sebagai pembentuk pemanjangan suara juga digunakan sebagai efek memperkeras atau memperbesar suara yang digambarkan oleh onomatope tersebut. Dengan menggunakan penambahan huruf vokal /i/ tersebut maka makna yang dimiliki menjadi lebih menggelegar dan besar yang mana sesuai dengan apa yang digambarkan yakni tangan raksasa yang menghancurkan atap dari sebuah rumah.
	Kemudian untuk perubahan pemanjangan suara selanjutnya ada pada onomatope data (2) pada tabel 3.7 yakni,
	Power sedang bermain – main dengan kucingnya di belakang Aki dan Denji yang berada di dalam rumah.
	ワー
	/waR/
	/CVR/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:79)
	Dapat terlihat pada onomatope data (8) tersebut digunakan salah satu simbol yang memberikan bentuk perubahan pemanjangan suara yakni simbol 「―」atau dapat ditulis sebagai /R/ dalam silabelnya. 
Onomatope /waR/ ini sendiri merupakan perubahan bentuk dari salah satu onomatope yang terdapat dalam kamus yakni,
 	わいわい
	/wa/i/wa/i/
	/CV/V/CV/V/
(Japandict.com)
	Pada onomatope di atas tersebut menggunakan bentuk pengulangan suara yang ditujukan untuk menggambarkan kesan berisik atau ribut yang berulang – ulang terdengar dari pihak ketiga. Yang membedakan onomatope tersebut dengan onomatope pada data (2) adalah kesan akan sifat santai dan menyenangkan yang ditambahkan lewat penggunaan simbol 「―」yang digunakan sebagai bentuk pemanjangan suara.
	Dari konteks pada manga tersebut, onomatope /waR/ ini sendiri menggambarkan bagaimana sikap dan ekspresi yang ditunjukkan oleh Power saat ia sedang bermain – main dengan kucingnya. 
Dengan adanya konteks tersebut maka dengan merubah bentuk pengulangan suara ke dalam bentuk pemajangan suara itu sendiri dilakukan untuk menghilangkan kesan akan keributan yang berulang – ulang terdengar. Dengan begitu kesan ribut yang digambarkan oleh onomatope pada data (2) lebih merujuk kepada kesan gembira atau senang saat seseorang tengah bermain.
Selanjutnya adalah bentuk pemanjangan suara pada onomatope data (3) yang terdapat pada tabel 3.7 yakni,
	Himeno beradu argumen dengan Denji, Aki, dan kru lainnya kemudian memeluk Kobeni dan bersikukuh akan argumen yang ia berikan.


	ね～
	/neR/
	/CVR/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:131)
	Pada onomatope data (9) tersebut digunakan simbol 「～」sebagai bentuk pemanjangan suara yang diberikan. Kata /neR/ ini sendiri tidak selalu merupakan bentuk dari onomatope, namun pada konteks kali ini kata /neR/ ini secara makna yang digambarkan lebih merujuk kepada onomatope yang terdapat dalam kamus yakni,
	ネチネチ
	/ne/chi/ne/chi/
	/CV/CSV/CV/CSV/
(Japandict.com)
	Onomatope tersebut memiliki makna yakni gigih, ngotot, dan cerewet. Onomatope tersebut biasanya lebih digunakan untuk menggambarkan suara orang yang sedang cerewet atau beradu argumen dari perspektif orang lain yang mendengar mereka. Namun berbeda dengan onomatope data (3), penggunaan onomatope tersebut datang dari Himeno sendiri.
	Penggunaan perubahan bentuk pemanjangan suara pada onomatope data (3) ini sendiri digunakan untuk menggambarkan akan kesan sifat playful atau sifat santai dan suka menjahili yang diungkapkan oleh Himeno. Pada konteksnya, Himeno terlihat hanya sedang bermain-main dengan argumennya dan tidak menganggap serius akan situasi yang mereka hadapi namun disisi lain tetap gigih untuk mempertahankan argumennya. 
	Dari konteks tersebut maka dapat dikatakan bahwa perubahan bentuk ke dalam pemanjangan suara ini digunakan untuk menghilangkan sifat pengulangan yang dimiliki sebelumnya dan menambahkan kesan bermain dan santai yang diekspresikan oleh karakter Himeno tersebut.
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Tabel 3.8 Bentuk Pemadatan Suara
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ドオッ
	Aki memukul wajah Denji
	どすっと
	Gedebuk, atau benturan
	vol.1, 94

	2
	ドサッ
	Orang terjatuh
	どさっと
	Dengan bergedebuk
	vol. 1, 98

	3
	ギッ
	Devil menggenggam sebuah mobil
	ぎゅっと
	Dengan erat (genggaman, remas) dengan kuat, dengan paksa, dengan keras
	vol. 2, 12

	4
	ドッ
	Denji memukul devil
	どすっと
	Gedebuk, atau benturan
	vol. 2, 48

	5
	ザッ
	Denji menyayat devil dengan cepat
	ざっと
	Sekilas, singkat, cepat, ringan, kasar, sekitar, kurang lebih, kira-kira
	vol. 2, 52

	6
	ドッ
	Suara pohon terjatuh menimpa tanah
	ずどん
	Suara ledakan, bunyi gedebuk, dengan bergedebuk
	vol. 1, 33

	7
	ゴッ
	Aki menghantam Denji
	ゴツン
	Bunyi gedebuk (thud, thump, bang)
	vol. 1, 101

	8
	バタッ
	Kobeni terjatuh ke lantai
	ばたり
	Benturan, dentuman, gedebuk, secara tak terduga, tiba-tiba (berhenti)
	vol. 3, 8


	Dalam Bahasa Jepang, perubahan bentuk onomatope ke dalam bentuk pemadatan suara dapat disebut juga dengan “otto wo tsumeru”. Perubahan bentuk ini menggunakan huruf tsu kecil sebagai bentuk pelambang pemadatan suara yang digunakan.
	Pada kategori ini bentuk pemadatan suara kebanyakan digunakan untuk menunjukkan sebuah aksi yang tengah dilakukan, baik aksi yang dilakukan secara cepat ataupun secara terburu-buru. Sebagian dari data yang telah dikumpulkan merupakan bentuk pemadatan suara yang terbentuk dari bentuk dasar atau bentuk pemadatan suara lainnya yang mana bentuk acuan dari data – data tersebut telah memiliki kesan penggambaran akan aksi yang dilakukan secara cepat maupun terburu-buru. Seperti contoh pada data (4) yang terdapat pada tabel 3.8 di atas, yakni,

	Denji memukul Devil Lintah dengan tangan kanannya.
	ドッ
	/doQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:48)
Bentuk acuan pada onomatope data (4) tersebut juga merupakan bentuk pemadatan suara, yang membedakan antara kedua onomatope tersebut adalah jumlah silabel yang digunakan. 
Sementara itu pada onomatope data (6), (7), dan (8) yang terdapat pada tabel 3.8, yakni,
Suara batang besar pohon yang terjatuh yang dipotong oleh Denji.
	ドッ
	/doQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:33)
	Aki menyerang dada Denji dengan bahu kirinya.
ゴッ
	/goQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:101)
	

Kobeni jatuh pingsan setelah diserang oleh Himeno dengan sikunya.
バタッ
	/ba/taQ/
	/CVQ/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:8)
	ずどん
	/zu/doN/
	/CV/CVN/
(Japandict.com)
	ゴシン
	/go/shiN/
	/CV/CVN/
(Japandict.com)
	ばたり
	/ba/ta/ri/
	/CV/CV/CV/
(Japandict.com)
	Dapat dilihat dari pembentukan onomatope pada data (6), (7), dan (8) tersebut, perubahan bentuk menjadi bentuk pemadatan suara dilakukan untuk memberikan penggambaran akan kesan aksi yang cepat yang ditunjukkan oleh onomatope tersebut. Namun onomatope-onomatope bentuk acuan tersebut secara makna telah menggambarkan bagaimana aksi yang berjalan secara cepat tersebut terjadi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan bentuk pemadatan suara pada onomatope data (6), (7), dan (8) tersebut digunakan untuk memberikan penekanan pada penggambaran aksi yang cepat tersebut dilakukan.
Selain bentuk dari data – data di atas yang telah di jelaskan, penggunaan onomatope bentuk pemadatan suara dalam manga Chainsaw Man ini dapat dikategorikan kembali ke dalam 4 kelompok yang didasari oleh bentuk asalnya yakni bentuk yang berasal dari pengulangan suara, pemanjangan suara, penasalan suara, dan penambahan morfem ri.
[bookmark: _Toc173819961]3.1.3.1 Pemadatan suara yang berasal dari bentuk pengulangan suara
Tabel 3.9 Perubahan Bentuk Pemadatan I
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	バッ
	Devil membuka sayapnya
	バタバタ
	Mengepak, berderak, berisik, gemerincing
	vol. 1, 183

	2
	たったったっ
	Orang berlari menjauh
	タタタン
	Tap tap tap (suara melangkah)
	vol. 2, 9

	3
	たっ
	Suara orang mendarat ke tanah
	タタタン
	Tap tap tap (suara melangkah
	vol. 2, 12

	4
	ピッ
	Lengan Denji tersayat
	ピリピリ
	Sengatan, kesemutan, luka bakar,
suara robekan, melengking,
dengan gugup, tegang, gelisah
	vol. 2, 47

	5
	ゴッ
	Denji batuk berdarah
	ゴホゴホ
	Suara orang batuk
	vol. 2, 50

	6
	ボコッ
	Devil yang menggumpalkan tubuhnya
	ボコボコ
	Suara kosong, gumpal, menggumpal, berjalan dengan pelan
	vol. 3, 11



	Bentuk pada kategori ini merupakan bentuk pemadatan suara yang mana bentuk acuan dari onomatope tersebut merupakan onomatope dengan bentuk pengulangan suara. Kategori perubahan bentuk ini meliputi data (1), (2), (3), (4), (5), dan (6) yang telah tertera pada tabel 3.9 di atas.
	Perubahan bentuk dalam kategori ini pada dasarnya digunakan untuk memberikan kesan atau makna yang menggambarkan suatu aksi yang biasanya dilakukan dengan berulang – ulang menjadi suatu aksi yang cepat dan tiba – tiba.
	 Perubahan tersebut dapat dilihat pada data (2), dan data (3) pada tabel 3.9 di atas. Kedua data tersebut memiliki bentuk acuan onomatope yang sama yakni gabungan antara bentuk pengulangan suara dan penasalan suara. Namun terlihat  dari penggunaannya dalam manga, data (2) dan data (3) memiliki perbedaan yang signifikan baik dengan bentuk acuan onomatopenya maupun dengan bentuk satu sama lain.


Pada data (2), yakni,
	Wanita yang diteriaki Denji untuk menjauh segera melangkah dengan cepat untuk pergi dari lokasi tersebut
	たったったっ
	/taQ/taQ/taQ/
	/CVQ/CVQ/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:9)
Lalu pada data (3), yakni,
	Denji mendarat ke jalan raya setelah melompat dari lantai 2 sebuah gedung yang dihancurkan oleh Bat Devil.
	たっ
	/taQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:12)
	Terlihat dengan jelas pada kedua data di atas, yang membedakan kedua data tersebut antara satu sama lain, selain dari segi bentuknya, adalah kesan akan makna berulang yang dimiliki. 
	Pada data (2), dapat terlihat dari segi bentuknya, merupakan gabungan antara perubahan bentuk pemadatan suara dan pengulangan suara. Sedangkan bentuk pada data (3) hanya merupakan perubahan bentuk pemadatan suara. Melihat hal tersebut, dapat dikatakan bahwa onomatope pada data (2) memiliki kesamaan yang lebih dekan dengan bentuk acuannya daripada onomatope pada data (3).
	Dengan adanya perbedaan tersebut, makna yang dimiliki kedua onomatope tersebut pun memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Dengan mengacu pada makna dari bentuk acuan kedua onomatope tersebut yakni, suara langkah yang berulang dan ringan, yang ditandai oleh bentuk pengulangan suara dan penasalan suara yang dimiliki, onomatope pada data (2) dan data (3) masing-masing memiliki makna yakni, suara langkah yang berulang cepat, dan suara sekali langkah atau mendarat ke tanah dari ketinggian.
	Dengan demikian onomatope pada data (2) dan data (3) merupakan perubahan bentuk pemadatan suara yang digunakan untuk menghilangkan kesan ringan yang dimiliki oleh onomatope bentuk acuannya serta digunakan untuk memberikan penggambaran kesan cepat dan terburu-buru.
	Selanjutnya, penggunaan perubahan bentuk pengulangan suara sebagai bentuk pemadatan suara pada kategori ini juga digunakan untuk memfokuskan sebuah aksi yang spesifik dari bentuk onomatope acuannya yang mana memiliki satu atau lebih makna. Bentuk ini dapat dilihat pada onomatope data (1), (4), dan (5) pada tabel 3.9 di atas, yakni,
	Bat Devil melompat terbang dari atas atap sebuah rumah
	バッ
	/baQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:183)

Lengan kanan Denji tersayat dan mengucurkan darah,
	ビッ
	/biQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:47)
	Denji batuk dan mengeluarkan darah dari mulutnya.
	ゴッ
	/goQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:50)
	Ketiga data di atas masing-masing memiliki bentuk acuan yang memiliki bentuk pengulangan suara. Bentuk – bentuk acuan tersebut, selain bentuk acuan dari onomatope data (5), memiliki makna ganda. Pada data (1), terkandung makna Mengepak, berderak, berisik, gemerincing, lalu pada data (4), terkandung makna sengatan, kesemutan, luka bakar, robekan, suara melengking, gugup, tegang, dan gelisah.
Dengan adanya perubahan bentuk menjadi bentuk pemadatan suara, makna dari data (1), (4), dan (5) mengalami perubahan yakni dengan memberikan kesan fokus terhadap sebuah aksi yang dimiliki oleh onomatope tersebut. Dapat dilihat pada data (1), secara kontekstual onomatope pada data (1) tersebut memiliki makna seekor Bat Devil yang melompat terbang. Dengan bentuk pemadatan onomatope yang diberikan, makna dari onomatope pada data (1) tersebut memberikan kesan fokus terhadap aksi yang tengah dilakukan tersebut, yakni melompat terbang dengan menggunakan sayap sedangkan pada makna onomatope acuan data (1) tersebut lebih menekankan kepada kepakkan sayap saat sedang terbang. 
Kemudian dalam onomatope pada data (4), secara kontekstual memiliki makna yakni luka sayatan. Dengan mengubah bentuk onomatope tersebut menjadi bentuk pemadatan suara, makna yang didapat pada penggambaran onomatope tersebut akan berfokus pada aksi yang menyebabkan luka sayatan tersebut terjadi yang mana juga berlangsung dengan cepat. Makna yang difokuskan ini berbanding terbalik dengan makna yang dimiliki pada bentuk acuannya yang mana kebanyakan lebih mengutamakan keberlanjutan dari aksi yang digambarkan onomatope tersebut.
Selanjutnya adalah onomatope pada data (5) yang masing-masing baik bentuk acuan dan perubahannya memiliki makna batuk. Namun dengan menggunakan bentuk pemadatan suara penggambaran batuk tersebut dapat digunakan untuk memfokuskan bagaimana batuk tersebut terjadi, yakni batuk yang mengeluarkan sesuatu dari mulut, dalam hal ini adalah darah. 
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa perubahan onomatope menjadi bentuk pemadatan suara dalam kategori ini digunakan untuk menghilangkan kesan tertentu yang dimiliki oleh sebuah onomatope agar memperjelas sebuah aksi dan memfokuskan akan bagaimana aksi tersebut berlangsung atau terjadi. 
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Tabel 3.10 Perubahan Bentuk Pemadatan II
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	グッ
	Himeno mengepalkan tangannya
	グー
	Kepalan tangan, tegukan, gemuruh (perut kosong), menggeram 
	vol. 3, 9

	2
	フッ
	Lengan kiri Himeno tiba-tiba lenyap
	フーフー
	Bunyi hembusan angin
	vol. 3, 176



	Perubahan bentuk yang terjadi pada kategori ini merupakan salah satu perubahan bentuk yang mana bentuk acuan dari onomatope tersebut merupakan bentuk pemanjangan suara. Perubahan bentuk ini digunakan untuk memberikan penggambaran yang berupa sebuah aksi yang terjadi secara tiba – tiba.
	Pada kategori ini terdapat dua data, yakni onomatope yang ada pada data (1) dan (2) pada tabel 3.10 di atas. 


	Himeno mengepalkan tangannya dan seketika sebagian tubuh dari seekor devil lenyap.
	グッ
	/guQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:9)
	Lengan kiri Himeno tiba-tiba lenyap tanpa bekas.
	フッ
	/fuQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:176)
	Kedua onomatope tersebut masing-masing memiliki bentuk pemanjangan suara sebagai bentuk acuannya. Bentuk pemanjangan suara ini digunakan untuk menggambarkan bagaimana lamanya aksi tersebut terjadi. Namun dengan mengubah bentuk onomatope tersebut menjadi bentuk pemadatan suara maka akan didapatkan sebuah makna yakni sesuatu yang lenyap seketika. 
	Makna tersebut didapatkan tidak hanya melalui bentuk pemadatan suara yang menyatakan sesuatu yang berlangsung dengan cepat namun juga lewat penggambaran yang ada pada manga tersebut. Onomatope pada data (1) dan (2) masing-masing memiliki bentuk acuan yang bermakna kepalan tangan dan hembusan angin. Namun pada konteksnya, makna yang didapat pada manga tersebut adalah aksi lenyap. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa perubahan bentuk onomatope menjadi bentuk pemadatan suara ini digunakan untuk mengubah makna yang ada, yakni dari makna kepalan tangan dan hembusan angin menjadi sesuatu yang lenyap seketika.
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Tabel 3.11 Perubahan Bentuk Pemadatan III
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ドッ
	Suara pohon terjatuh menimpa tanah
	ずどん
	Suara ledakan, bunyi gedebuk, dengan bergedebuk
	vol. 1, 33

	2
	ゴッ
	Aki menghantam Denji
	ゴツン
	Bunyi gedebuk (thud, thump, bang)
	vol. 1, 101

	3
	パシッ
	Seseorang menampar Himeno
	[bookmark: _Hlk160866770]ばちん
	Suara tamparan, pukulan dengan sesuatu yang datar, retakan, guntur
	vol. 2, 177



	Perubahan bentuk yang terjadi pada kategori ini merupakan perubahan bentuk yang memiliki bentuk acuan onomatope bentuk penasalan suara. Bentuk penasalan suara tersebut digunakan untuk menggambarkan sebuah suara yang bergema atau yang bersifat ringan. 
	Pada kategori ini terdapat 3 data, yakni data (1), (2) dan (3) yang ada pada tabel 3.11 di atas. Dapat dilihat pada data (3) yakni,
	Aki melihat seorang wanita menampar pipi kanan Himeno
	パシッ
	/pa/chiQ/
	/CV/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:177)
	Bentuk onomatope tersebut merupakan perubahan bentuk dari bentuk onomatope yang ada dalam kamus yakni,

	ばちん
	/pa/chiN/
	/CV/CVN/
(Jisho.org)
	Dapat terlihat dengan jelas dari kedua onomatope tersebut bahwa onomatope pada data (3) mengalami perubahan dari bentuk penasalan suara menjadi bentuk pemadatan suara dengan menghilangkan /N/ yang ada pada akhir kata dan menggantinya menjadi huruf tsu kecil.
	Makna yang digambarkan oleh onomatope yang digunakan sebagai bahan acuan tersebut menggambarkan sebuah suara yang terjadi dari aksi menampar yang dilakukan. Bentuk penasalan suara yang digunakan pada onomatope tersebut digunakan untuk memberikan kesan dramatis dari suara tamparan tersebut. Dengan memberikan bentuk penasalan suara tersebut suara dari aksi tamparan yang digambarkan seakan memiliki gema yang mana hal tersebut akan memberikan kesan akan rasa sakit yang dramatis.
	Namun dengan mengubah bentuk tersebut menjadi bentuk pemadatan suara seperti pada onomatope data (3), makna yang didapat merupakan suara yang digambarkan secara cepat atau tiba-tiba. Dengan menggunakan bentuk pemadatan suara tersebut maka makna dari suara tamparan yang menggema dan dramatis tersebut dihilangkan dan digantikan dengan suara yang datang dari tamparan yang tiba-tiba terjadi yang mana mengagetkan Aki.
	Dengan demikian perubahan bentuk dari penasalan suara ke bentuk pemadatan suara ini digunakan untuk menghilangkan bunyi gema yang digambarkan oleh bentuk penasalan suara tersebut. Dengan menghilangkan bunyi gema tersebut, suara yang datang dari aksi atau gerakan yang dilakukan digambarkan secara cepat dan tiba-tiba.
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Tabel 3.12 Perubahan Bentuk Pemadatan IV
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	バタッ
	Kobeni terjatuh ke lantai
	ばたり
	Benturan, dentuman, gedebuk, secara tak terduga, tiba-tiba (berhenti)
	vol. 3, 8

	2
	ズッ
	Senjata aki menusuk Katana devil
	ずぶり
	Menusuk, menghujam, menancap, tenggelam kedalam lumpur
	vol. 3, 153



	Perubahan bentuk yang terjadi pada kategori ini merupakan perubahan bentuk yang memiliki bentuk acuan onomatope bentuk penambahan morfem /ri/ pada akhir kata onomatope tersebut. Bentuk penambahan morfem /ri/ tersebut digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan atau aksi yang dilakukan atau yang bergerak secara perlahan.
	Pada kategori ini terdapat 2 data yakni data (1) dan data (2) yang terdapat pada tabel 3.12 di atas. Dapat dilihat pada data (2), yakni,
Aki menusukkan pedang yang berbentuk seperti pakunya ke tubuh Katana Devil.
	ズッ
	/zuQ/
	/CVQ/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:153)
	ずぶり
	/zu/bu/ri/
	/CV/CV/CV/
(Jisho.org)
	Bentuk acuan tersebut merupakan bentuk onomatope yang mengalami penambahan morfem /ri/ pada akhir katanya. Perubahan bentuk yang terjadi pada onomatope data (2) adalah dengan menghilangkan huruf /bu/ dan /ri/ dan kemudian menambahkan huruf tsu kecil sebagai penanda bentuk pemadatan suara.
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, makna yang terkandung dalam onomatope yang digunakan sebagai bahan acuan tersebut merupakan suara aksi dari tusukan atau sebuah benda yang masuk yang digambarkan bergerak secara perlahan, tidak spontan atau berhati-hati.
	Namun dalam penggunaannya aksi menusuk yang terjadi secara perlahan ini mengalami perubahan ke dalam bentuk pemadatan suara. Dengan mengubah bentuk penambahan morfem /ri/ tersebut menjadi bentuk pemadatan suara, makna yang didapat menjadi suara yang datang dari aksi menusuk yang dilakukan secara cepat dan tepat. 
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Tabel 3.13 Perubahan Bentuk Penasalan
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ズン
	Suara pohon saat sedang terjatuh
	ずどん
	Suara ledakan, bunyi gedebuk, dengan bergedebuk
	vol. 1, 33

	2
	ヴヴン
	Suara deru dari gergaji mesin
	ブウブ
	Getaran, klakson, menggerutu, mengeluh
	vol. 1, 44

	3
	ジン
	Denji membuka matanya
	じろじろ
	Menatap, mengamati, meneliti, menceramati
	vol. 1, 187

	4
	ゴンゴン
	Himeno menenggak minumannya
	ごくん
	Dengan tegukan
	vol. 3, 77

	5
	オオン
	Suara saat Snake devil muncul
	おんおん
	Rengekan, tangisan
	vol. 3, 178



	Bentuk penasalan suara yang terdapat pada kategori ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang bersifat ringan atau suara yang menggema. Hal ini ditandai dengan penggunaan huruf 「ん」atau dapat ditandai dengan /N/ pada akhir kata atau setelah huruf kana yang memiliki bunyi vokal lainnya.
	Gambaran suara menggema ini dapat dilihat pada onomatope data (5) yang terdapat pada tabel 3.13 yakni,
	Suara yang muncul saat Snake Devil dipanggil muncul dan langsung melahap Ghost Devil.
	オオン
	/o/oN/
	/V/VN/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:178)
	Dari bentuk penasalan suara tersebut dapat dengan jelas dilihat bahwa bentuk tersebut digunakan untuk menunjukkan suara gema saat Snake Devil datang dipanggil. Berbeda dengan bentuk acuannya yang menunjukkan makna suara tangisan atau rengekkan yang terus berlangsung, pada onomatope data (5) tersebut lebih menunjukkan suara rengek yang besar dan menggema yang ditunjukkan oleh bentuk panjang dan bentuk penasalan yang dimiliki.
	Namun pada kategori ini bentuk penasalan suara tidak hanya digunakan untuk memberikan kesan akan sifat ringan atau suara menggema saja. Beberapa onomatope yang terdapat pada kategori ini memiliki kesan lain yang berbeda dengan teori bentuk onomatope yang Akimoto jelaskan.
	Yang pertama adalah onomatope pada data (1) dan (3) yang terdapat pada tabel 3.13, yakni,
	Pohon yang dipotong oleh Denji dengan gergaji mesin terjatuh
	ズン
	/zuN/
	/CVN/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:33)
	Denji membuka matanya dan mengeluarkan gergaji mesin dari kepalanya
	ジン
	/jiN/
	/CVN/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:187)
	Bentuk dari kedua onomatope tersebut tidak lain merupakan bentuk penasalan suara, namun dalam konteksnya kedua onomatope tersebut masing-masing lebih menunjukkan kesan akan sifat cepat atau seketika dalam suatu aksi yang dilakukan atau tengah terjadi. Dalam hal ini aksi seperti membuka mata dan pohon yang dalam keadaan tengah jatuh merupakan sebuah aksi yang diketahui sebagai aksi yang terjadi dengan cepat, namun pada penggunaannya, onomatope pada manga Chainwsaw Man tersebut tidak menggunakan bentuk pemadatan suara sebagai bentuk penggambarannya.
	Dengan demikian dapat dikatakan bentuk penasalan suara yang digunakan pada onomatope data (1) dan (3) ini merupakan sebuah penggambaran akan sesuatu yang berlangsung dengan sekejap atau cepat. 
	Selanjutnya bentuk penasalan suara pada kategori ini digunakan untuk menggambarkan suara yang dihasilkan dari makhluk hidup seperti /nyaN/ yang dihasilkan dari seekor kucing, atau /waN/ yang dihasilkan dari seekor anjing. Pada kategori ini bentuk tersebut dapat dilihat pada onomatope data (2) dan (4), yakni,
	Denji menarik tali yang ada di dadanya untuk mengaktifkan kekuatannya
	ヴヴン
	/vu/vuN/
	/CV/CVN/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:44)


	Himeno meminum bir nya dengan lahap
	ゴンゴン
	/goN/goN/
	/CVN/CVN/
(Chainsaw Man Vol. 3, 2019:77)
	Kedua onomatope tersebut merupakan penggambaran dari suara yang datang dari makhluk hidup. Walaupun onomatope yang dimiliki pada data (2) merupakan penggambaran suara dari sebuah mesin, dalam konteksnya onomatope tersebut datang dari Denji yang merupakan makhluk hidup. 
Dilihat dari bentuk acuannya, onomatope pada data (2) mengalami perubahan menjadi bentuk penasalan suara guna memberikan fokus akan dari mana suara tersebut berasal, yakni makhluk hidup. Dengan menggunakan bentuk penasalan suara fokus dari mana suara tersebut berasal dapat diganti dengan mudah.
Kemudian pada data (4) mengalami perubahan dengan menghilangkan satu silabel yakni /ku/ dan menjadikan bentuk onomatope tersebut sebagai penggabungan antara bentuk penasalan suara dan pemajemukan suara. Hal ini menjadikan penggambaran yang diberikan onomatope tersebut terjadi berulang kali dan dengan menghilangkan salah satu silabel tersebut dapat diketahui secara konteks aksi atau suara yang digambarkan terjadi secara beruntun dan teratur.
Dengan demikian penggunaan bentuk penasalan suara ini merupakan bentuk yang digunakan memberikan fokus penggambaran akan bagaimana suara tersebut berasal dari makhluk hidup.
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Tabel 3.14 Perubahan Bentuk Pemajemukan
	No.
	Onomatope dalam manga
	Makna onomatope
	Onomatope dalam kamus
	Makna kamus
	Sumber

	1
	ボギギ
	Suara tubuh Denji remuk diremas oleh devil
	ボキボキ
	Suara retak (seperti jari), suara berderak
	Vol. 1, 185

	2
	ペタペタペタ
	Devil melangkan di tanah yang datar
	ペタペタ
タタタン
	Suara permukaan datar yang berulang kali bersentuhan dengan sesuatu, memulaskan, mengolesi
Tap tap tap (suara melangkah
	Vol. 2, 145

	3
	たたたたた
	Himeno berjalan menuruni tangga
	タタタン
	Tap tap tap (suara melangkah
	Vol. 2, 157



	Perubahan bentuk onomatope menjadi bentuk pemajemukan morfem merupakan bentuk yang digunakan untuk menggambarkan sebuah aksi atau suara yang terjadi secara terus-menerus atau secara berulang-ulang. Perubahan bentuk yang terlihat memiliki perbedaan pada kategori ini dapat terlihat pada data (1) dan data (3) pada tabel 3.14, yakni,
	Bat Devil menggenggam Denji dengan erat yang membuat tulang – tulang yang ada pada tubuh Denji retak.
	ボキキ
	/bo/ki/ki/
	/CV/CV/CV/
(Chainsaw Man Vol. 1, 2019:185)
	Himeno berjalan menuruni tangga dan kemudian bertemu kembali dengan Denji, Aki dan lainnya.
	たたたたた
	/ta/ta/ta/ta/ta/
	/CV/CV/CV/
(Chainsaw Man Vol. 2, 2019:157)
	Bentuk pemajemukan morfem pada kedua onomatope tersebut memiliki beberapa perbedaan dari bentuk onomatope yang dijadikan sebagai bahan acuan onomatope tersebut. Pada onomatope data (1), perubahan yang terjadi adalah dengan menghilangkan salah satu silabel /bu/ yang ada pada tengah kata. Dengan menghilangkan silabel tersebut akan di dapatkan penggambaran akan bagaimana tidak beraturannya suara retakan pada tulang tersebut terjadi dan memperjelas suara retakan pada tulang tersebut.
	Kemudian pada onomatope data (3), perubahan yang terjadi adalah dengan menghilangkan bentuk penasalan suara yang ada pada onomatope yang menjadi bahan acuan data (3) tersebut. Dengan menghilangkan bentuk penasalan suara tersebut, onomatope data (3) menggambarkan bagaimana suara langkah yang terdengar tersebut merupakan suara yang datang beraturan dan konsisten. Penambahan silabel /ta/ juga digunakan untuk memperjelas berapa langkah yang dilakukan oleh Himeno, pada hal ini adalah 5 silabel untuk 5 langkah yang dilakukan.
	Dengan demikian perubahan bentuk pemajemukan morfem pada kategori ini digunakan untuk memberikan kesan berulang yang beratur dan tidak beratur pada suara yang digambarkan dan juga untuk memperjelas jumlah suara yang ditimbulkan oleh aksi tersebut
	Berdasarkan dari pembahasan dari poin-poin di atas yang telah dijelaskan tersebut, dapat ditemukan bahwa pada manga Chainsaw Man terdapat perubahan bentuk dalam penggambaran onomatopenya. Bentuk – bentuk dari onomatope yang digambarkan pada manga Chainsaw Man tersebut kemudian dapat penulis kategorikan kedalam 5 kategori dan kemudian dikategorikan kembali kedalam bentuk yang lebih kecil dan spesifik.
onomatope-onomatope yang mengalami perubahan bentuk tersebut merupakan sebuah perubahan yang ditujukan untuk memberikan sifat atau karakteristik tertentu yang sebelumnya tidak dimiliki oleh onomatope tersebut dan menjadikan makna asli dari onomatope tersebut mengalami perubahan pula. Perubahan bentuk tersebut biasanya dilakukan dengan menambahkan atau mengurangi silabel, dan memberikan simbol-simbol yang digunakan untuk memberikan efek suara tertentu.
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PENUTUP
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	Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa perubahan bentuk dan makna onomatope yang terjadi pada manga Chainsaw Man ini adalah sebagai berikut.
1. Perubahan bentuk onomatope yang memiliki bentuk dasar
Berdasarkan hasil dari pembahasan data, dapat diketahui bahwa perubahan onomatope ke dalam bentuk dasar pada manga Chainsaw Man ini terbagi kembali menjadi 3 kelompok bentuk.
Pada kelompok bentuk pertama, perubahan bentuk yang terjadi merupakan bentuk dasar dengan perubahan sebagian bentuk. Perubahan sebagian bentuk tersebut memiliki perbedaan dengan klasifikasi perubahan sebagian bunyi yang dikemukakan oleh Akimoto Miharu. Perubahan pada kelompok ini digunakan untuk memberikan sebuah penggambaran yang spesifik tentang dari mana asal suara tersebut serta memberikan ekspresi yang lebih pada penggambarannya tanpa menghilangkan atau mengubah makna asli yang dimiliki.
Kemudian, pada kelompok bentuk kedua adalah perubahan bentuk dasar yang diambil dari bentuk pemadatan suara yakni dengan menghilangkan huruf tsu kecil yang dimiliki. Pada kelompok bentuk ini, bentuk dasar yang dimiliki onomatope pada manga tersebut digunakan untuk menghilangkan ekspresi cepat atau tiba-tiba yang sebelumnya dimiliki oleh onomatope tersebut. Dengan menghilangkan ekspresi tersebut maka akan memperjelas dan lebih menekankan akan makna asli yang dimiliki oleh onomatope tersebut serta dapat memberikan kesan akan dramatisasi suara yang ditimbulkan oleh aksi dari karakter yang digambarkan. 
Selanjutnya, pada kelompok bentuk ketiga yakni, bentuk dasar dengan perubahan pada keseluruhan bentuknya. Perubahan pada kelompok ini tidak sejatinya mengubah bentuk serta makna yang dimiliki menjadi bentuk dan makna lain, melainkan perubahan ini dapat dikatakan sebagai bentuk lain dari bentuk acuan onomatope tersebut dengan penggambaran makna yang sama. Kelompok bentuk ini digunakan untuk memberikan penggambaran yang jelas dan konkret dari bentuk acuan yang telah dimiliki yang sebelumnya bukan merupakan bentuk dasar. Selain itu kelompok bentuk ini juga lebih merujuk kepada penggambaran suara yang disuarakan atau dikeluarkan oleh korban dari aksi perlakukan yang terjadi.
2. Perubahan bentuk onomatope yang memiliki bentuk pemanjangan suara 
Dari hasil pembahasan mengenai perubahan bentuk pemanjangan suara pada manga Chainsaw Man ini, didapatkan pula 3 kelompok bentuk.
Pada kelompok bentuk pertama yakni dengan penambahan huruf vokal yang sebunyi. Dengan menghilangkan simbol 「―」yang digunakan sebagai pelambang suara panjang dan menggantinya dengan huruf vokal yang memiliki suara yang sebunyi dengan huruf sebelumnya secara berulang-ulang, maka onomatope tersebut memiliki makna yang menggambarkan bagaimana suara tersebut terdengar oleh karakter yang ditunjukkan yakni suara panjang dengan volume yang cukup keras. Penggunaan huruf vokal yang sebunyi yang berulang sebagai substitusi simbol yang menyatakan bunyi panjang ini pada manga digunakan sebagai penanda volume yang keluar dari suara yang digambarkan tersebut.
Selanjutnya adalah kelompok bentuk kedua yakni penambahan huruf vokal yang tidak sebunyi. Perubahan pada kategori ini menghilangkan simbol yang digunakan sebagai penanda bunyi panjang dengan huruf vokal yang tidak sebunyi dengan huruf sebelumnya. Dengan adanya perubahan tersebut maka kesan dari makna suara yang digambarkan perubahan ke suara spesifik tertentu seperti penambahan suara bising yang ditandai dengan huruf vokal /i/ atau suara gemuruh atau gema yang ditandai dengan huruf vokal /o/ atau /u/.
Kemudian pada kelompok bentuk ketiga yakni, onomatope yang terbentuk dari bentuk pengulangan suara. Perubahan pada kelompok bentuk ini sendiri pada dasarnya adalah mengganti sifat berulang yang dimiliki oleh bentuk pengulangan suara menjadi sifat akan sebuah proses yang sedang berlangsung pada makna yang dimiliki oleh onomatope tersebut. perubahan pada kelompok ini juga dapat digunakan untuk menggambarkan kesan akan situasi atau perasaan yang santai yang dimiliki oleh karakter yang digambarkan tersebut.
3. Perubahan bentuk onomatope yang memiliki bentuk pemadatan suara
Pada pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, ditemukan bahwa kategori ini kembali dibagi ke dalam 4 kelompok kecil yang didasari oleh dari mana asal perubahan onomatope tersebut terjadi.
Dari keempat kelompok bentuk tersebut ditemukan bahwa perubahan onomatope ke dalam bentuk pemadatan suara pada manga Chainsaw Man ini digunakan untuk menghilangkan kesan-kesan ekspresif yang sebelumnya dimiliki oleh onomatope tersebut. Dengan menghilangkan kesan-kesan tersebut maka onomatope yang digambarkan menjadi onomatope yang memiliki sebuah sifat yang cepat, sekejap dan tiba-tiba. Dengan begitu onomatope-onomatope tersebut tetap memiliki makna asli mereka dan dengan diubahnya bentuk mereka ke dalam bentuk pemadatan suara maka makna-makna tersebut ditekan dan difokuskan ke dalam sebuah sifat “aksi” seperti yang ada dalam action comic pada umumnya.
4. Perubahan bentuk onomatope yang memiliki bentuk penasalan suara
Perubahan pada kategori ini ditemukan bahwa perubahan tersebut digunakan dengan menghilangkan bentuk asli dari onomatope tersebut dan menggantinya dengan bentuk penasalan suara. Bentuk penasalan suara ini pada manga, digunakan sebagai penunjuk bahwa suara yang digambarkan tersebut merupakan suara yang berasal dari makhluk hidup yang digambarkan. Terlebih lagi bentuk penasalan suara ini, selain digunakan untuk menambahkan kesan gema dan ringan, juga digunakan untuk menggambarkan kesan sebuah aksi yang berlangsung sekejap atau cepat yang beriringan dengan makna gema dan ringan tersebut.
5. Perubahan bentuk onomatope yang memiliki bentuk pemajemukan morfem
Pada kategori ini, ditemukan bahwa perubahan yang terjadi merupakan sebuah bentuk pemajemukan morfem. Perubahan ini digunakan untuk memberikan kesan berulang yang beratur dan tidak beratur pada suara yang digambarkan dan juga untuk memperjelas jumlah suara yang ditimbulkan oleh aksi tersebut.
	Dengan adanya penjelasan dari kelima kelompok bentuk onomatope tersebut maka dapat diketahui bahwa perubahan bentuk yang terjadi pada onomatope dalam manga Chainsaw Man ini digunakan untuk memberikan atau menghilangkan sebuah karakteristik tertentu yang mana dapat menjadikan onomatope yang digambarkan tersebut menjadi lebih spesifik, menambah nuansa baru, dan memberikan kesan karakteristik yang unik dalam penggambarannya.
[bookmark: _Toc173819969]4.2	Saran
Penelitian ini membahas mengenai perubahan-perubahan bentuk beserta maknanya yang terjadi pada manga Chainsaw Man. Melalui penelitian ini diharapkan bagi pembelajar asing yang mempelajari bahasa Jepang yang tertarik dengan onomatope pada bahasa Jepang untuk dapat meneliti lebih dalam mengenai perubahan-perubahan bentuk tersebut dengan menambahkan perubahan kedalam bentuk lain seperti perubahan Sebagian bunyi dan sebagainya.
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本論文で筆者は藤本タツキの漫画「チェンソーマン」におけるオノマトペの形の変化について書いた。日本人は良く日常会話でオノマトペを使っていた。しかし、時代変遷のため、そのオノマトペの使え方と形が少しずつ変化されていた。その形の変化が多いため、外国の学習者はその意味や使え方も把握するのが難しいことになった。そのため、筆者はこの本論文でオノマトペの形の変化と意味を理解することに目的をしていた。
本論文で筆者は秋元美晴のオノマトペの形の理論を使っていた。その理論でオノマトペは８つの形に分かれていた。それは、「語根」、「音を跳ねる」、「音を詰める」、「長音化」、「「り」をつける」、「反復」、「音を一部交代」、と「静音」。
データ収集は「SIMAK」法と「SADAP」法を使用していた。データはチェンソーマン漫画１～３巻から収集されていた。漫画におけるオノマトペは事象で同等オノマトペを探し、そのあと、オノマトペのデータは形状の変化について５グループに分かれていた。
次に筆者は「DESKRIPTIF KUALITATIF」法を使用していた。チェンソーマン漫画におけるオノマトペは日本辞書のオノマトペと比較されていた。


まず、チェンソーマンの漫画におけるオノマトペは５グループに分かれていた、それは「語根」、「長音化」、「音を詰める」、「音を跳ねる」、と「反復」。
そしてそのオノマトペは日本辞書で同じオノマトペをさがす。方法はまず、オノマトペに同じ文字をさがす。もし、そのオノマトペは同じ文字がいなかったら同じ意味をさがす。
　「チェンソーマン」漫画におけるオノマトペの形が変化されていたのはオノマトペの形状の変化について５グループに分けられていた。その５グループは：
1． 語根の形と意味に変化する
このグループはオノマトペの形が語根の形以外から、長音化や音を跳ねることなどが語根の形に変化されていた。そのためオノマトペの意味は明確と具体的なニュアンスに描かれることになった。
2． 長音化の形と意味に変化する
このグループはオノマトペの形が高温化の形以外から、語根や反復などが長音化に変化されていた。そのためオノマトペの意味は大きな音、長い音、とうるさい音のニュアンスに描かれることになった。
3． 音を詰めの形と意味に変化する
このグループはオノマトペの形が音を詰める形以外から、長音化や語根などが音を詰めるに変化されていた。そのためオノマトペの意味は早い音、早い動作、格闘の音、そして格闘の動作に描かれることになった。
4． 音を跳ねの形と意味に変化する
このグループはオノマトペの形が音を跳ねる形以外、音をつめることや語根や長音化などが音を跳ねるのに変化されていた。そのためオノマトペの意味は早い音、早い動作、エコー、軽い音、それとうるさい音に描かれることになった。
5． 反復の形と意味に変化する
このグループはオノマトペの形が反復の形以外、語根や長音化や音を跳ねることなどが反復に変化されていた。そのためオノマトペの意味は繰り替える印象、通常の印象、と持続可能な意味に描かれることになった。
その５グループのオノマトペの形の変化には描かれたオノマトペによって、意味を具体的にしたり、新しいニュアンスを追加したりするために使用されていることがわかるようになった。
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	ゴンゴン
	bentuk penasalan suara
bentuk pengulangan suara
	ごくんごくん
	menenggak, minum dalam-dalam
	himeno yang menenggak minumanya
	vol. 3 hal. 77

	ズー
	bentuk panjang
	ずるずる
	suara "slurp" atau menyeruput
	makima yang menyeruput minumanya
dengan cepat
	vol. 3 hal. 88

	トン
	bentuk dasar
	とんとん
	suara "tap"
	makima menaruh gelasnya ke meja
	vol. 3 hal. 89

	パタン
	karakter fisik suara jernih
	バタン
	suara "bang" atau tembakan
	suara orang menembak makima
	vol. 3 hal. 125

	パンパンパンパン
	karakter fisik suara jernih
bentuk pengulangan suara
	バン
	suara "bang" atau tembakan
	suara tembakan yang berulang-ulang
	vol. 3 hal. 132

	バゴ
	belum diketahui
	ばくばく
	suara menggigit, mengunyah, menelan
	suara devil menggigit bangunan
	vol. 3 hal. 140

	シャイイイ
	bentuk panjang
	シャー
	suara wuush (untuk air)
	wuush (suara angin berhembus)
	vol. 3 hal. 145

	バシ
	bentuk dasar
	ばしっと
	suara serangan atau pukulang
	suara katana devil menyerang aki
	vol. 3 hal. 148

	フオ
	belum diketahui
	フーフー
	suara hembusan angin
	suara "wuush" atau hembusan angin dari
katana yang di ayunkan ke arah aki
	vol. 3 hal. 152

	ズッ
	bentuk pemadatan suara
	ずぶり
	menusuk, terjun
	suara senjata aki menusuk katana devil
	vol. 3 hal. 153

	ピン
	bentuk dasar
	ぴんぴん
	suara menusuk, menembus
	suara tusukan aki yang menembus tubuh
katana devil
	vol. 3 hal. 153

	ドバ
	bentuk dasar
	tidak terdapat dalam kamus
	tidak terdapat dalam kamus
	suara tubuh aki yang dilempar dan
menghantam bangunan
	vol. 3 hal. 154

	フオオ
	bentuk panjang
	フーフー
	suara angin berhembus
	suara lengan kanan himeno yang lenyap
	vol. 3 hal. 174

	ズオ
	belum diketahui
	ずばり
	menusuk, terjun
	lengan-lengan ghost devil yang menusuk
tubuh katana devil secara bersamaan
	vol. 3 hal. 174

	フッ
	bentuk pemadatan suara
	フーフー
	suara hembusan angin
	suara lengan kiri himeno yang tiba-tiba lenyap
	vol. 3 hal. 176

	オオン
	bentuk panjang
bentuk penasalan suara
	tidak terdapat dalam kamus
	tidak terdapat dalam kamus
	suara snake devil yang muncul
	vol. 3 hal. 178

	ブオン
	belum diketahui
	ブーン
	wuush, woosh
	wuush, woosh
	vol. 3 hal. 183
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